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ABSTRAK 

 

Raisa Ramadani. 1902090241. Peningkatan Keterampilan Membaca dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III SD 

Negeri 065005 Medan. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca siswa 

di kelas III SD Negri 065005 Medan, karena model dan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kurang menarik. Rumusan masalah yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran tipe Cooperative 

Integrated Reading Compotion (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas III SDN 065005 Medan 

Tahun ajaran 2023/2024 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2023/2024 dalam dua 

siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 065005 Medan yang 

berjumlah 28 siswa yang terdiri 15 perempuan dan 13 laki-laki. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes dan non tes. Instrumen penelitian berupa tes dan 

lembar observasi. Teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri 065005 Medan. 

Hasil keterampilan membaca diterapkan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) terdapat 7 siswa yang tuntas dengan 

persentase ketuntasan 25% dan siswa yang tidak tuntas 21 siswa dengan persentase 

ketuntasan 75%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 70. Pada siklus I terdapat 

16 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 57,%, dan siswa yang tidak 

tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 43%, berarti ada peningkatan 

tindakan di siklus I sebanyak 10 siswa, sedangkan siklus II hasilnya mengalami 

peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 26 siswa yang tuntas dengan persentase 

ketuntasan 93%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa dengan persentase 7%. Dengan 

demikian ada peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II sebanyak 10 siswa. 

Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran juga meningkat. Hal ini 

ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mengubah pola 

pikir suatu individu dalam jumlah kecil maupun besar yang bertujuan untuk 

memanusiakan manusia, mengubah seseorang menjadi lebih baik, sehingga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Sedangkan menurut Pristiwanti (2022) 

pendidikan adalah usaha terencana yang mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran dalam pendidikan formal di sekolah dan luar sekolah yang bertujuan 

untuk menggali potensi peserta didik dengan membentuk kekuatan keagamaan, 

pengendalian diri, membangun karakter yang berakhlak mulia, mengembangkan 

pengetahun, dan mengembangkan keterampilan peserta didik. 

Devianty (2017 : 227–228) mengungkapkan bahwa bahasa merupakan alat 

komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh 

alat ucap manusia. Pengertian bahasa itu meliputi dua bidangyang pertama, bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap dan arti atau makna yang tersirat dalam arus bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap dan arti atau makna yang tersirat dalam arus bunyi itu 

sendiri. Bunyi itu merupakan getaran yang merangsang alat pendengaran kita. Kedua 

arti atau makna, yaitu isi yang terkandung didalam arus bunyi yang menyebabkan 

adanya reaksi terhadap hal yang kita dengar. Untuk selanjutnya,arus bunyi itu disebut 

dengan arus ujaran. 
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Belajar bahasa pada hakikat nya adalah belajar komunikasi. Fungsi bahasa yang 

utama adalah sebagai alat komunikasi. Seseorang belajar bahasa karena didorong 

oleh kebutuhan untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

sejak dini anak diajarkan dan diarahkan agar mampu menggunakan bahasa 

indonesia dengan baik dan benar untuk dapat berkomunikasi dalam berbagai situasi 

melalui bahasa baik secara lisan maupun tulis.Pembelajaran bahasa Indonesia 

mencakup empat aspek keterampilan yaitu mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis. Keterampilan membaca mempunyai peranan yang penting baik dalam 

proses belajar mengajar di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kurikulum bahasa dan sastra Indonesia dicantumkan tujuan pengajaran, 

salah satunya adalah agar siswa mengetahui apa yang dipelajarinya, sehingga ia 

mampu mengkomunikasikannya dengan baik lisan maupun tulisan, dan untuk hal 

itu perlulah seorang siswa untuk membaca. Melalui membaca seseorang akan tahu 

tentang sesuatu yang akan menambah pengetahuannya, sedangkan dalam 

lingkungan sekolah, dengan rajin membaca akan mudah dalam memahami suatu 

pelajaran. 

International Association for Evaluation Education Achievement (IEA) dalam 

(Harsanti & Gemilang, 2017) mengungkapkan bahwa “kebisaaan membaca siswa 

Indonesia berada pada peringkat ke-26 dari 27 negara yang diteliti.” Rendahnya 

minat dan kemampuan membaca antara lain tampak pada rendahnya kemampuan 

membaca mereka. Hal ini merupakan salah satu indikator bahwa pembelajaran 

membaca di sekolah belum maksimal. 
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Membaca merupakan salah satu kemampuan yang ada pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Dalman (2017 : 5) mengungkapkan bahwa membaca merupakan 

suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses 

berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Sedangkan menurut Abidin (2013: 

149) membaca adalah modal awal agar siswa bisa membaca sekaligus tetap menjadi 

pembaca. Pembelajaran di sekolah rupanya melupakan tujuan ini, sehingga sekolah 

hanya mampu menghasilkan siswa yang dapat membaca tetapi tidak suka 

membaca. Siswa pandai membaca tapi masih menganggap membaca adalah hal 

yang membosankan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia menekan kan pada empat aspek keterampilan 

yaitu keterampilan menyimak, ,keterampilan menulis dan keterampilan membaca. 

Salah satu bagian dari keterampilan Bahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik 

adalah keterampilan membaca. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada hakikatnya adalah mengajarkan 

anak agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Pernbelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan. Oleh karena itu dilakukan berbagai upaya untuk itu. Termasuk oleh guru 

kelas. Upaya peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis 
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ditempuh melalui kemponen kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan 

pengajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dikelas III SD Negeri 

0605005, Kelurahan pulau secanang, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, 

pada tanggal 15 Februari, keterampilan membaca masih rendah. Hal ini terbukti 

dari tes berupa tugas bahasa Indonesia yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) seperti yang diharapkan, yaitu dengan nilai rata-rata 50. Adapun 

KKM untuk pelajaran bahasa Indonesia disekolah SD Negeri 065005 Medan 

adalah 70. Sementara hasil tes tugas yang diberikan guru hanya 25% dari 28 siswa, 

yang berarti hanya 7 siswa yang dapat nilai cukup memuaskan. Hal ini 

dikarenakan kemampuan membacanya masih belum lancar dan masih terbata- 

bata,siswa belum menguasai tanda baca seperti titik (.), koma (,), dan tanda tanya 

(?), siswa belum mampu membaca dengan penuh perasaan, siswa belum mampu 

memahami isi bacaan. 

Tabel 1.1 
Hasil Belajar Ulangan Bulanan Siswa Kelas 

III SD Negeri 065005 Medan 

T.A 2023/2024 

Kkm Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

70 ≥ 70 7 25% Tuntas 

70 < 70 21 75% Tidak Tuntas 

Jumlah 28 100 %  

Sumber: Daftar Nilai Ulangan Bulanan Siswa kelas III Muatan Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa siswa yang belum memenuhi 

KKM <70 yaitu sebanyak 21 orang dengan presentase 75% sedangkan yang 

memenuhi KKM ≥70 sebanyak 7 orang dengan prsentase 25%. 
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa adalah dengan menggunakan metode CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition). CIRC bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan 

menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya. Abidin, Yunus (2016 : 92) 

Metode pembelajaran ini dapat membantu siswa secara integratif, yakni siswa dapat 

memahami bacaan sekaligus dapat meningkatkan kemampuan menulis dalam 

pelaksanaan pembelajarannya. 

Model Pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran mengutamakan 

proses membaca dalam menemukan ide pokok atau memahami persoalan dalam 

cerita Kaharuddin, (2020: 25). Keberhasilan metode CIRC sangat bergantung 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. CIRC telah dikembangkan untuk 

pembelajaran sejak tahun 1986 di sekolah dasar. Sekrang CIRC telah digunakan 

dalam berbagai tingkat kelas. Ahli yang terus mengembangkan metode ini adalah 

Robert Slavin, Robert stiven, Nancy Maden, dan Marie Famish. 

Ariawan,dkk, (2018) mengungkapkan bahwa Model CIRC merupakan model 

yang membantu siswa dalam pengembangan keterampilan membaca dan menulis 

siswa secara komprehensif. Menurut, Oktafiani, dkk,( 2018) menyebutkan bahwa 

model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran yang menekankan kerja 

sama tim dalam menguasai kemampuan memahami bacaan. Ditambahkan oleh 

Nurhidayah,dkk, (2017) bahwa CIRC dapat diartikan sebagai suatu model 

pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh, 

kemudianmengomposisikan- nya menjadi bagian-bagian yang penting. Maka dapat 
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dikatakan bahwa tipe CIRC adalah tipe pembelajaran kooperatif yang 

beranggotakan empat orang siswa yang terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan 

bersama, termasuk saling membacakan satu dengan yang lainnya, membuat 

prediksi tentang bagaimana cerita naratif yang akan muncul, saling membuatkan 

iktisar satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul :“Peningkatan Keterampilan Membaca 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDN 

065005 Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah yang akan 

dikaji penulis adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan membaca siswa masih belum lancar dan masihterbata-bata. 

 

b. Siswa belum menguasai tanda baca seperti titik (.) koma (,) , dan tanda tanya 

(?). 

c. siswa belum mampu membaca beberapa kata dan kalimat. 

 

d. Kurangnya memahami isi bacaan pada saat membaca pelajaran yang 

dilaksanakan. 

e. Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Compositon (CIRC) pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

peneliti membatasi penelitian ini yaitu: 

1. Penggunaan Model Pembelajaran pada siswa kelas III SD Negeri 065005 

Medan. 

2. Keterampilan Membaca pada siswa kelas III SD Negeri 065005 Medan. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Apakah penerapan model pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading 

Compotion (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas III SDN 065005 Medan Tahun ajaran 

2023/2024”. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :Untuk 

Meningkatkan keterampilan membaca dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integreded Reading of Composition (CIRC) pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD Negeri 065005 Medan Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai 

perbaika nmetode pembelajaran pada umumnya, dan penggunaan model 
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pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi dan perbaikan bagi 

pengembangan dan peningkatan hasil pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Manfaat praktis 

 

1. Bagi guru 

 

Memperbaiki proses pembelajaran khususnya membaca 

 

2. Memberikan pengalaman langsung bagi guru, khususnya dalam penggunaan 

model pembelajaran tipe Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC). 

3. Meningkatkan kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi serta dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. 



 

 

BAB II 
 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teoretis 

1. Keterampilan Membaca 

 

a. Keterampilan 
 

Setiap orang memiliki keterampilan yang merupakan suatu talenta dari Tuhan 

yang Maha Kuasa. Sebagian orang menyadari akan keterampilan yang dimilikinya, 

akan tetapi sebagian lagi belum menyadari keterampilan dalam dirinya sendiri. 

Selain itu keterampilan juga bisa disebut skill yang dimilki oleh seseorang. 

Membicarakan tentang skill , memang ada banyak ragam kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap orang. Keterampilan diartikan sebagai kecakapan dalam menyelesaikan 

tugas, mampu dan cekatan pendapat lain juga mengutarakan keterampilan adalah 

kapasitas yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan tugas dalam rangka 

mengembangkan diri. Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap, 

mampu, dan cekatan ) mengatakan keterampilan membutuhkan pelatihan dan 

kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan 

sesuatu yang lebih bernilai dengan lebih cepat. Menurut Amirullah dan Budiyono 

(2014:21) menjelaskan bahwa “Skill atau keterampilan adalah suatu kemampuan 

untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai tujuan yang 

diinginkan. Definisi keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengubah sesuatu hal menjadi lebih bernilai dan memiliki makna. Menggunakan 

keterampilan bisa saja dengan 
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pikiran, akal dan kreatifitass jika keterampilan itu diasah, tidak kemungkinan 

menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. 

Keterampilan adalah keampuan yang digunakan untuk mengoperasikan 

pekerjaan secara mudah dan cermat Davis dan Asrori (2020:115) artinya melalui 

keterampilan, seseorang dapat mengerjakan atau membuat sesuatu dengan mudah 

seperti pada keterampilan menulis, keterampilan membaca, dsb. Nadler (2020: 115) 

keterampilan merupakan kegiatan yang memerlukan praktik atau dapat diartikan 

sebagai implikasi dari aktivitas. Berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang 

akan membutuhkan kognisi atau menghasilkan produk akademik saja, 

keterampilan membutuhkan praktik atau aktivitas tertentu dalam pengerjaan 

maupun pembelajarannya. 

Dalam pengertian yang lebih kontekstual, Nurjanah (2020,:50) menjelaskan 

bahwa keterampilan adalah kemampuan yang melibatkan gerakan-gerakan motorik 

atau berhubungan dengan saraf dan otot-otot (neuromuscular) untuk melakukan, 

memperoleh, dan menguasai keterampilan jasmaniah tertentu seperti olah raga 

(motorik kasar), memainkan instrument musik (motorik halus), memperbaiki 

barang elektronik, dan lain lain yang membutuhkan latihan-latihan intensif dan 

teratur dalam proses pembelajarannya. 

Definisi Keterampilan Membaca hal ini senada dengan Tarigan Harianto, 

(2020 :2) membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh 

informasi yang telah disampaikan oleh penulis melalui teks bacaan untuk 

memahami makna dari teks bacaan tertulis.. 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah 

kemampuan pola-pola tingkah laku kompleks yang terusun rapi secara mulus dan 

sesuai kebutuhan persoalan yang tengah dihadapi menggunakan mental 

psikomotorik dan kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mampu menggunakan akal, ide, pikiran, dan kreatifitasnya dalam mengerjakan, 

mengubah, menyelesaikan, ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 

sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan 

pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan 

kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau lebih menguasai. Untuk menjadi 

seseorang yang terampil dengan memiliki keahlian khusus pada bidang tertentu 

haruslah melalui latihan dan belajar dengan tekun supaya dapat menguasai bidang 

tersebut dan dapat memahami serta mengaplikasikannya. 

b. Membaca 

 

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan sangat 

penting bagi kehidupan. Artinya membaca membawa seseorang menerima 

informasi dari kegiatan tersebut. Informasi informasi tersebut adalah informasi 

yang berguna dan penting bagi seseorang. Melalui membaca seseorang berinteraksi 

dengan penulis untuk memperoleh informasi. Keterampilan membaca tidak dapat 

didapatkan secara instan oleh seseorang. Seseorang harus melewati tahap demi 

tahap dalam meningkatkan keterampilan membacanya. Membaca juga dapat 

dilakukan dengan bersuara maupun tidak. Bergantung pada tujuan dan materi 

bacaan yang tengah dihadapai oleh pembaca Subyantoro, (2015: 3). Sedangkan 

menurut Elhefni (2015: 152) membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa 



12 
 

 

yang penting dimiliki oleh manusia. Dengan membaca, manusia akan banyak 

mendapatkan ilmu tentang kehidupan 

Melalui membaca seseorang dapat mengetahui apa yang sebelumnya tidak 

diketahui. Membaca sudah diajarkan sejak usia dini. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) membaca merupakan melihat serta memahami isi dari apa yang 

tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Sri Pratisi (2009) dalam 

Crawley dan Montain membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai 

proses visual membaca merupakan poses menerjemahkan symbol tulis (huruf) 

kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup 

aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 

pemahaman kreatif. Membaca adalah proses memahami dan merekontruksi makna 

yang terkandung dalam bahasa bacaan. Pesan atau makna yang terkandung dalam 

teks bacaan merupakan interaksi timbale balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis 

antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat, fakta dan 

informasi yang tertuang dalam sebuah bacaan. Informasi yang terdapat dalam 

bacaan merupakan informasi yang kasat mata atau dapat disebut dengan sumber 

informasi visual. 

Berdasarkan pendapat tentang membaca diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata bahasa 

tulis. Dari segi linguistik, membaca merupakan suatu proses penyandian kembali 
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dan pembaca sandi (menghubungkan kata-kata yang mempunyai makna bahasa 

lisan yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang 

bermakna). Jadi membaca adalah memahami pola-pola bahasa dari gambaran 

tertulisnya. 

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Membaca secara 

sederhana dikatakan sebagi proses membunyikan lambang bahasa tertulis. 

Membaca secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses memahami pesan atau 

informasi yang terkandung dalam suatu teks. Membaca juga dapat diartikan sebagai 

proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut. 

Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana saja, tetapi lebih 

dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis 

dapat diterima oleh pembaca Dalman (2014:5) 

Membaca merupakan salah satu tuntutan dalam kehidupan masyarakat 

modern. Melalui kegiatan membaca kita dapat mengetahui dan menguasai berbagai 

hal. Seseorang dapat berhasil dengan mudah mendapatkan apa yang diharapkannya 

apabila sebelumnya sudah memastikan tujuan yang hendak dicapai untuk mendapat 

sesuatu yang ingin dicapainya. Tujuan dalam konteks pendidikan sebagaimana 

yang dikatakan oleh Harjanto bahwa pembelajaran harus spesifik. Artinya kalau isi 

pokok bahasan sudah dipilih dan sudah spesifik, sudah tentu tujuan pun harus 

sesuai. Tujuan utama dalam membaca merupakan  mencari serta memperoleh 
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informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna erat sekali 

hubungannya dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca. Membaca 

hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu 

tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak 

mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas Tarigan (2008: 9- 10). 

Abidin, dkk (2018: 160) Membaca merupakan suatu hal yang penting dalam 

proses pembelajaran. Menjelaskan bahwa membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa. Membaca juga merupakan sebuah kebutuhan bagi kita. 

Membaca memiliki makna menjadikan peserta didik literat terhadap suatu konteks. 

Dalam pengertian sempit, membaca adalah kegiatan memahami makna yang 

terdapat dalam tulisan. Sementara dalam pengertian luas, membaca adalah proses 

pengolahan bacaan secara kritis - kreatif yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh 

penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu Nurhadi (2016). 

 

Berbeda dengan pendapat diatas, Tarigan( 2008), membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata kata/ Bahasa tulis. Dalam hal 

ini, membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan. 

Sesuai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses 

kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan. Membaca dapat memudahkan 

manusia untuk dapat memahami sesuatu yang telah di baca. Dengan membaca akan 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan seseorang dan aktivitas kompleks yang 

mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah 
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gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan 

pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-furuf 

dengan jelas, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat, dan memiliki 

penalaran yang cukup untuk memahami bacaan. 

c. Tujuan Membaca 

 

Tujuan membaca tidak terlepas dari tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pengajaran pada khususnya. Tujuan pengajaran membaca pada dasarnya 

adalah memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan siswa untuk menguasai 

tehniktehnik membaca dan menangkap isi bacaan dengn baik dan benar (Sarkiyah, 

2014:139). Sedangkan menurut Patiung (2016:356) 

Ada beberapa macam variasi tujuan membaca yaitu: 

 

1) membaca untuk tujuan studi (telah ilmiah). 

 

2) membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan. 

 

3) membaca untuk menikmati karya sastra. 

 

4) membaca untuk mengisi waktu luang. 

 

5) membaca untuk mencari keterangan tentang suatu istilah. 

 

Tujuan membaca menurut Farida Rahim (2008: 11) sebagai berikut : 

 

a. Kesenangan. 

 

b. Menyempurnakan membaca nyaring. 

 

c. Menyempurnakan strategi tertentu. 

 

d. Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topic. 

 

e. Mengaitkan informasi yang telah diketahuinya. 

 

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 
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g. Mengkonfirmasi atau menolak prediksi 

 

h. Menampilkan dari suatu eksperimen atau mengaplikasikan suatu informasi 

yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks, menjawab pertanyaan – pertnyaan yang spesifik. 

Tujuan membaca yaitu memahamisimbol-simbol tertulis, menginterprestasikan 

apa yang dilihat sebagai simbol,menghubungkan informasi. tertulis dengan struktur 

pengetahuan yang telah ada,berpikir untuk membuat inferensi dan evaluasi dari 

materi yang dipelajari. Padadasarnya tujuan membaca adalah untuk memperoleh 

pengetahuan dan mendapatkan informasi Santoso (2010). 

Fabiana Meijon faidul (2019) Membaca seseorang bisa mengenal suatu objek, 

sebuah ide prosedur konseptual, definisi nama, peristiwa, rumus, teori atau 

kesimpulan. Bahkan lebih oleh karena itu melalui membaca seseorang dapat 

memperoleh keterampilan kognitif untuk mengambil sesuatu ke tingkat yang lebih 

tinggi, seperti untuk menjelaskan, menganalisis dan mengevaluasi sesuatu objek 

atau kejadian tertentu. 

Menurut (Rahim, 2009) tujuan membaca mencakup“Kesenangan, 

menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategitertentu, 

memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkaninformasi baru 

dengan informasi yang telah diketahuinya, memperolehinformasi untuk laporan 

lisan atau tertulis, menginformasikan ataumenolak prediksi, menampilkan suatu 

eksperimen atau mengaplikasikaninformasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 

beberapa cara lain danmempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang spesifik. 
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Seperti yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

membaca adalah membaca mempunyai tujuan tertentu dalam mencari informasi 

dari si pembaca. Informasi itu sendiri tidaklah berguna jika orang yang 

membacanya tidak memahami isi dari bacaan tersebut. Disini kita tahu bahwa 

tujuan membaca sangatlah penting bagi peserta didik guna mencari ilmu 

pengetahuan dan membaca merupakan modal utama membaca. Tujuan yang jelas 

akan memberi motivasi internal atau dorongan dari dalam seseorang. Seseorang 

yang sadar sepenuhnya akan tujuan membaca agar mengarahkan sasaran berpikir 

kritis dalam mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasan dalam 

membaca. 

d. Manfaat Membaca 

 

Membaca merupakan jendela dunia. Ungkapan ini secara jelas 

menggambarkan manfaat membaca, yakni membuka, memperluas wawasan dan 

pengetahuan individu. Membaca membuat individu dapat meningkatkan 

kecerdasan, mengakses informasi dan juga memperdalam pengetahuan dalam diri 

seseorang Triatma (2016:166). Sedangkan Menurut Sukaesih (2015: 82) membaca 

sangat penting dan banyak manfaatnya dalam kehidupan, usaha-usaha peningkatan 

kemampuan dan keterampilan membaca perlu diperhatikan oleh masyarakat. 

Peningkatan kemampuan membaca tidak bisa terlepas dari usaha pengembangan 

minat baca. Minat baca merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kemampuan membaca seseorang. Dengan membaca seseorang dapat menambah 

informasi dan memperluas ilmu pengetahuan serta kebudayaan. Tanpa adanya 

minat, seseorang tidak akan tertarik untuk membaca. Minat merupakan faktor yang 
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sangat penting yang ada dalam diri setiap manusia, meskipun motivasinya sangat 

kuat, tetapi jika minat tidak ada tentu tidak akan melakukan sesuatu yang 

dimotivasikan pada kita. 

Dari penjelasan di atas, bahwa manfaat membaca sangatlah penting dalam 

kehidupan, yang artinya bahwa dalam kehidupan tidak akan lepas dari yang 

namanya membaca. Dengan membaca, orang akan tahu dan paham akan apa itu 

yang akan dipahami 

e. Tahapan tahapan Membaca 

 

Kegiatan membaca meliputi tahap prabaca, tahap saat membaca, dan tahap 

pascabaca Nurhadi (2016: 4). Berikut pembahasan tahap tahap membaca : 

1. Tahap Prabaca 

 

Tahap prabaca dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi membaca dan 

mengaktifkan skemata yang dimiliki pembaca. Kegiatan pengaktifan skemata 

berguna untuk meningkatkan pemahaman pembaca terhadap materi bacaan dan 

membangun pengetahuan baru. Aktivitas yang termasuk tahap prabaca sebagai 

berikut: 

a) Menentukan tujuan membaca. 

 

b) Mendapatkan bacaan atau buku yang sesuai. 

 

c) Melakukan survey awal untuk mengenali isi bacaan dan buku. 

 

d) Membuat keputusan untuk membaca 
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2. Tahap Saat Baca 

 

Tahap saat baca adalah tahap utama dalam membaca. Pada tahap imi, 

seseorang mengarahkan kemampuannya untuk mengolah bacaan menjadi sesuatu 

yang bermanfaat. Kegiatan yang termasuk dalam tahap saat baca sebagai berikut: 

a) Membaca dengan teliti bacaan atau buku. 

 

b) Membuat analisis dan kesimpulan secara kritis. 

 

c) Menyimpan informasi pengetahuan yang diperoleh. 

 

d) Membuat catatan, komentar, atau ringkasan penting. 

 

e) Mengecek kebenaran sumber. 

 

f) Menghubungkan dengan gagasan penulis lain. 

 

3. Tahap Pascabaca 

 

Tahap pascabaca adalah tahap akhir kegiatan membaca. Pada tahap ini, 

seseorang melakukan suatu perbuatan atau mengubah sikap mental karena 

“dorongan” hasil membaca. Aktivitas yang termasuk dalam tahap pascabaca 

sebagai berikut: 

a) Menentukan sikap, menerima atau menolak gagasan/isi bacaan. 

 

b) Mendiskusikan dengan orang lain. 

 

c) Membuat komentar balikan. 

 

d) Menerapkan dalam kehidupan sehari – hari. 

 

e) Mengubah menjadi bentuk lain. 

 

f) Memunculkan ide baru. 
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f. Indikator Keterampilan Membaca 

 
Kegiatan membaca dapat dinyatakan baik apabila pembaca dapat memenuhi 

indikator. Anggraeni (2016:86) mengatakan keterampilan membaca siswa diukur 

berdasarkan indikator yaitu: 

a) Membaca dengan terang dan jelas 

 

b) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi 

 

c) Membaca tanpa terbata bata 

 

d) Membaca dengan sikap yang baik 

 

e) Membaca dengan mengerti serta memahami isi bacaan 

 
Dapat disimpulkan bahwa indikator keterampilan membaca yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: mengenal dan melafalkan huruf-huruf, melafalkan 

suku-suku kata, melafalkan kalimat sederhana, dan melafalkan beberapa kalimat 

sederhana. Sedangkan keterampilan membaca yang ditingkatkan yaitu “membaca 

lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan intonasi yang 

tepat”. 

2. Muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

 

a. Pengertian Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

Muatan pelajaran bahasa Indonesia SD, merupakan mata pelajaran strategis 

karena dengan bahasalah guru dapat menyalurkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan informasi kepada siswa atau sebaliknya sehingga siswa dapat 

menerimanya dengan baik. Oleh karena itu, guru sebagai pengemban tugas 

operasional pendidikan atau pembelajaran di sekolah dituntut agar dapat mengkaji, 
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dan mengembangkan kurikulum dengan benar. Mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. 

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 

budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut Isah- Cahyani 

(2012: 27). 

Secara keseluruhan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan 

pikiran dan perasaan, serta persatuan dan kesatuan bangsa. Pengajaran bahasa 

Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa 

Indonesia dalam segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana, 

berpikir/bernalar, sarana persatuan, dan sarana kebudayaan. 

Pada muatan pelajaran bahasa Indonesia, ada empat aspek pembelajaran yang 

harus dikembangkan di SD. Empat aspek pembelajaran itu disebut dengan empat 

keterampilan berbahasa, yang meliputi keterampilan berbicara, keterampilan 

mendengarkan, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Namun dalam 

penelitian ini yang diteliti hanyalah keterampilan membaca. 

b. Fungsi dan Tujuan Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi 

yakni sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, lambang identitas nasional, alat 

pemersatu, serta alat komunikasi antar daerah dan antar kebudayaan. 
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Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia adalah merupakan salah satu alat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Iskandar dan Sukini,2009: 

41-43) yaitu : 

a) Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan perasaan satu nusa, satu 

bangsa, dan satu bahasa. 

b) Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indonesia lisan dan 

tulisan. 

c) Memupuk dan mengembangkan kecakapan berpikir dinamis, rasional, dan 

praktis. 

d) Memupuk dan mengembangkan keterampilan untuk memahami, 

mengungkapkan, dan menikmati keindahan bahasa Indonesia secara lisan 

maupun tulisan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini telah mencakup seluruh aspek 

kebahasaan, maka siswa dituntut mampu berkomunikasi secara efektif, selalu 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. 

Efektif, selalu menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi formal, 

memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat, serta mampu 

membanggakan bahasa Indonesia sebagai budaya Indonesia. Dengan begitu, siswa 

mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan disertai rasa bangga terhadap 

budayanya sendiri. 
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Tujuan muatan pelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki 

kemampuan diantaranya: 

a) Berkomunikasi secara efektif dan efisiensi sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis. 

Menghargai dan bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa Negara. 

b) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

c) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual 

serta kematangan emosional dan sosial. 

d) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

e) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya 

intelektual manusia Indonesia. 

Muatan pelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting, 

bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga untuk 

kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Melalui bahasalah manusia belajar 

berbagai macam pengetahuan yang ada di dunia. 

c. Ruang Lingkup Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

 

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) 

mencakup  empat  keterampilan  bahasa  utama,  yaitu  membaca,  menulis, 



24 
 

 

mendengarkan, dan berbicara. Selain itu, pelajaran Bahasa Indonesia di SD juga 

meliputi pembelajaran tentang tata bahasa, ejaan, kosa kata, dan pembacaan teks. 

Berikut adalah rincian dari ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di 

 

SD: 

 

a) Membaca: Pada tingkat SD, siswa akan belajar membaca huruf dan kata. 

 

Mereka juga akan belajar membaca teks pendek, seperti cerita anak anak, 

dongeng, dan puisi. Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami makna dari 

teks yang mereka baca, mengembangkan kemampuan pemahaman bacaan, 

serta meningkatkan kecepatan dan ketepatan membaca. 

b) Menulis: Siswa akan belajar menulis huruf, kata, dan kalimat secara benar dan 

jelas. Mereka juga akan belajar menulis jenis teks pendek, seperti surat pendek, 

cerita pendek, dan puisi. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengekspresikan 

pikiran dan perasaan mereka dengan baik melalui tulisan. 

c) Mendengarkan: Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD juga mencakup 

kemampuan mendengarkan. Siswa akan belajar mendengarkan cerita atau 

pengarahan guru dan memahami maknanya. Tujuannya adalah agar siswa 

dapat mengembangkan kemampuan memahami isi informasi yang 

didengarkan, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan 

efektif. 

d) Berbicara: Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD juga meliputi kemampuan 

berbicara. Siswa akan belajar berbicara dengan jelas, benar, dan terstruktur 

dalam berbagai situasi, seperti cerita, pengumuman, dan diskusi. Tujuannya 



25 
 

 

adalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara 

lisan yang baik dan efektif. 

3. Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading Composition) 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 

 
Pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat dipengaruhi 

oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan 

dicapai dalam pengajaran dan tingkat keterampilan peserta didik. Di samping itu 

pula setiap model pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang 

dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Menurut Suprijono (2016: 65), 

mengatakan bahwa “Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar” 

CIRC Merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif (kelompok), 

yakni membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber dan selanjutnya 

menuliskannya kedalam bentuk tulisan yang dilakukan secara kooperatif. Model ini 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca dan 

menerima umpan balik dari kegiatan membaca yang telah dilakukan (Hamzah dan 

(Mardhiah, 2016 ). Manfaat belajar kooperatif adalah dapat mengurangi 

kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual. 

Disamping itu, belajar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial di 

kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi 
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baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas 

sosial yang kuat Rusman (2012 ). 

Solihah ( 2014 ) Menyatakan CIRC adalah hasil dari sebuah analisis masalah 

tradisional dalam pembelajaran membaca, menulis, seni berbahasa, focus utama 

dari kegiatan – kegiatan CIRC sebagai cerita merupakan membuat penggunaan 

waktu tidak lanjut menjadi lebih efektif. Para siswa yang bekerja dalam tim – tim 

kooperatif dari kegiatan – kegiatan ini, yang dikoordinasikan dengan pengajaran 

kelompok membaca supaya dapat memenuhi tujuan – tujuan dalam bidang – bidang 

lain seperti pemahaman membaca, kosa kata, pembacaan pesan, dan ejaan 

Model CIRC dirancang untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang 

beragam, baik melalui pengelompokkan heterogen maupun pengelompokkan 

homogeny. Dalam CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil, 

baik homogeny maupun heterogen, pertama – tama, mereka mengikuti serangkaian 

intruksi guru tentang keterampilan membaca dan menulis, kemudia praktik, lalu 

prapenilaian dan kuis. Pada model CIRC ini penghargaan (reward) diberikan 

kepada kelompok- kelompok yang anggota- anggotanya mampu menunjukkan 

perform yang meningkat dalam aktivitas membaca dan menulis (Huda, 2015) 

Menurut (uno dan Muhammad 2020 :4) CIRC (cooperative Integrated reading 

and Composition) adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif (kelompok), 

yaitu membaca materi yang diajarkan dan selanjutnya menuliskannya ke dalam 

bentuk tulisan yang dilakukan secara kooperatif. 
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Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen. Model ini sangat tepat digunakan 

untuk memperbaiki kemampuan membaca siswa karena model ini berfokus pada 

bahasan membaca dan menulis. Model ini melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, guru dapat 

berperan aktif sebagai fasilitator dan juga moderator karena pada model 

pembelajaran CIRC ini guru membentuk kelompok belajar siswa. Dengan 

dibentuknya kelompok belajar akan mempermudah siswa dalam memecahkan 

masalah yang disajikan guru. Melalui model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dan kerjasama siswa, sebab dalam pembelajaran ini guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi siswa yang dapat 

meningkatkan semangat siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan ( Slavin 2008 ). 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran ini menggunakan suatu 

program komprehensif dalam pengajaran yang diberikan oleh tenaga pendidik 

(guru) melalui instruksi membaca dan menulis secara tim atau berkelompok. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan menulis reproduksi atas 



28 
 

 

bahan bacaan yang dibacanya. Metode CIRC dapat membantu guru memadukan 

kegiatan membaca dan menulis sebagai kegiatan integratif dalam pelaksanaan 

pembelajaran membaca. Hal ini sejalan dengan Slavin (2010, hlm. 203) yang 

menjelaskan bahwa tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim 

kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami 

bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas dan ide utama dari pembelajaran 

kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggungjawab pada 

kemampuan belajar temannya. Sebagai tambahan, belajar kooperatif menekankan 

pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang harus dicapai jika semua anggota 

kelompok mencapai tujuan dan penguasaan materi. CIRC memiliki tiga unsur 

penting. Hal ini disampaikan Slavin, 2010 dalam (Abidin, 2016, hlm. 98) yang 

menjelaskan tiga unsur utama dalam CIRC, yakni kelompok pembaca, kelompok 

membaca, dan aktivitas menceritakan kembali. 

Pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan Farnish. 

Pembelajaran kooperatif tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu 

model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara 

menyeluruh kemudian mengomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. 

Cara untuk menentukan anggota kelompoknya sebagai berikut: 

a) Menentukan peringkat siswa Dengan cara mencari informasi tentang skor rata- 

rata nilai siswa pada test sebelumnya atau nilai rapor. Kemudian, diurutkan 

dengan cara menyusun peringkat dari yang berkemampuan akademik tinggi 

sampai terendah. 
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b) Menentukan jumlah kelompok Jumlah kelompok ditentukan dengan 

memperhatikan banyak anggota setiap kelompok dan jumlah siswa yang ada 

didalam kelas tersebut. 

c) Penyususnan anggota kelompok Pengelompokan ditentukan atas dasar susunan 

peringkat siswa yang telah dibuat. Setiap kelompok diusahakan beranggotakan 

siswa-siswa yang mempunyai kemampuan beragam sehingga mempunyai 

kemampuan rata-rata yang seimbang Muhammad Faturrahman,( 2015 ). 

b. Ciri Ciri Model Pembelajaran CIRC 

 

Model CIRC merupakan salah satu model kooperatif. Menurut Riyanto ( 2014) 

ciri-ciri dari model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 

1) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

 

2) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama 

 

3) Akan dievaluasi untuk semua 

 

4) Berbagai kepimpin dan keterampilan untuk bekerja sama 

 

5) Diminta berbagai mempertanggung jawabkan individual materi yang 

ditangani. 

Menurut (slavin, 2013 : 37) model pembelajaran CIRC memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a) Untuk menunutaskan materi belajarnya, peserta didik dalam kelompok secara 

kooperatif 

b) Kelompok dibentukdari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah 

c) Adanya tanggung jawab setiap kelompok 
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d) Jika didalam kelas terdapat peserta didik yang terdiri dari beberapa ras, suku, 

budaya, jenis kelamin yang berbeda beda. 

Penghargaan diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan. Langkah 

– langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition( 

CIRC ) menurut Dr, Usman, M,pd menjelaskan 

1. Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok- pokok 

materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama tahapan 

ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan materi pelajaran 

2. Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan 

materi, siswa bekerja sama dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 

3. Penilaian, penilian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilaukan melalui tes 

atau kuis, yang dilaukan secara individu atau kelompok. Tes individu 

akanmemberikan penilaian kemampuan individu, sedangkan kelompok akan 

memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya. 

4.  Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim 

paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah, dengan 

harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lagi Shlomo Sharan, 

(2009 : 36 ). 

c. Langkah langkah Model pembelajaran CIRC 

 

Menurut Stevens dalam Huda (2015) model CIRC memiliki langkah-langkah 

penerapan sebagai berikut 

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 

orang siswa 
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2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topic pembelajaran 

 

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok kemudian 

memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar kertas 

4) Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi kelompok 

 

5) Guru memberikan tanggapan penguatan (reinfocement) 

 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

 
Menurut Sastika (2013) model pembelajaran CIRC dibagi menjadi beberapa 

fase yaitu: 

 

a) Fase Orientasi 

 

Pada fase ini, guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa 

tetang materi yang akan diberikan. Selain itu juga memaparkan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa. 

b) Fase Organisasi 

 

guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dengan memperhatikan 

keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan 

dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan mekanisme diskusi kelompok 

dan tugas yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

c) Fase Pengenalan konsep 

 
 

Pada fase ini, guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang 

mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat dari 

keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. 



32 
 

 

d) Fase Eksplorasi dan Aplikasi 

 

Tahap ini memberikan peluang pada siswa untuk menungkap pengetahuan 

awal, mengembangkan pengetahuan baru dan menjelaskan fenomena yang 

mereka alami dengan bimbingan guru. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik 

kognitif sehingga mereka akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi 

untuk menjelaskan hasil observasu. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah 

membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta menerapkan konsepsi 

awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang 

konkrit selama proses ni, siswa belajar melalui tindakan-tindaka dan reaksi- 

reaksi mereka sendiri dalam situasi baru yang masih berhubungan dan hal ini 

terbukti sangat efektif untuk mengiringi siswa merancang eksperimen serta 

demonstrasi untuk diujikan. 

e) Fase Publikasi 

 

Pada fase ini, siswa mampu mengkomunikasikan hasil teman-teman serta 

membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat 

bersifat sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatan. Siswa 

dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk 

diketahui oleh teman-teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harus siap memberi 

dan menerima kritik atau saran untuk saling memperkuat rgumen. 

f) Fase Penguatan dan Refleksi 

 

Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan materi yang 

dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh nyata 
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dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk 

merefleksikaan dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 

d. Kelebihan dari model pembelajaran Cooperative Integrated Rediang and 

Composiion (CIRC) 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relavan dengan 

tingkat perkembangan anak. 

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan bertolak dari minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

3) Seluruh kegiatan belajr lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil 

belajar peserta didik akan dapat bertahan lebih lama. 

4) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik 

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragnatis 

(bermanfaat) sesuatu dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

lingkungan peserta didik. 

6) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik kea 

rah belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna. 

 

Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan interaksi social peserta didik, 

seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain. 

Membangkitkan motivasi belajar siswa serta memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar ( Saifulloh, 2015 ) 
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Menurut Aris (2014) bahwasanya kelebihan model pembelajaran CIRC 

adalah: 

1. CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

2. Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 

 

3. Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok 

 

4. Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya. 

 

5. Membantu siswa yang lemah 

 

6. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang 

berbentuk pemecahan masalah ( Aris soimin, 2014 :52 ) 

e. Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Compositin (CIRC) 

Kelemahan dari model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition ( CIRC ) secara khusus. (Aris,2014: 54) adalah model pembelajaran 

ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa sehingga 

tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan prinsip hitungan 

seperti matematika, fisika, kimia, dll. (Slavin, 2010 : 6 ) menyebutkan kelemahan 

pada model pembelajaran CIRC sebagai berikut: 

1) Pada saat presentasi hanya peserta didik yang aktif tampil didepan kelas 

 

2) Tidak semua peserta didik bisa mengerjakan soal dengan teliti 

 

3) Model ini kurang tepat jika diterapkan pada peserta didik belum bisa membaca 

dan akan kesulitan 

4) Jika diterapkan terlalu sering peserta didik akan merasa bosan 
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5) Peserta didik merasa jenuh dan lelah jika diminta untuk membaca. 

 

Bukan hanya itu kelemahan model pembelajaran CIRC ini diantaranya 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya. Waktu tersebut 

digunakan pada saat diskusi. Selain itu, sulitnya mengatur kelas untuk kondusif 

sehingga suasana kelas cenderung ramai. Oleh karena itu, cara yang dilakukan 

untuk mengatasi kelemahan tersebut, yakni guru harus pandai dalam mengatur 

waktu, seperti memberikan batasan waktu ketika proses diskusi berlangsung dan 

guru harus menguasai kondisi kelas agar pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model ini dapat berjalan dengan baik. Kelemahan dari model pembelajaran CIRC 

tersebut adalah model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran 

yang menggunaka bahasa, sehingga model ini tidak dapat dipakai untuk mata 

pelajaran seperti : matematika dan mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip 

menghitung (Saifulloh,2015).Dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompok.Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide- 

ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 

pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model pembelajaran ini terus 

mengalami perkembangan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga sekolah 

menengah. Proses pembelajaran ini mendidik siswa berinteraksi dengan 

lingkungan. 
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B. Temuan Penelitian Terdahulu 

1. Suci (2013)Dalam penelitiannya yang berjudul “ model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa kelas IV SDN 3 Kampung Anyar dengan pola 

lesson study tahun ajaran 2016/2017. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa persentase ketuntasan pembelajaran tentang meningkatkan 

keterampilan membaca .Terdapat beberapa temuanpada penelitian ini, 

yaitu: pertama rata-rata keterampilan membaca siswa yang pada siklus I 

sebesar 67, pada siklus II peningkat mencapai 76; kedua rata-rata 

keterampilan menulis siswa yang pada siklus I sebesar 69, pada siklus II 

peningkat mencapai 79; ketiga, pada siklus 1 skor keterampilan membaca 

siswa dengan kategori “baik” dan “sangat baik” hanya mencapai 57,1 %, pada 

siklus II meningkat menjadi 92,9% dan keempat pada siklus I, keterampilan 

menulis siswa dengan kategori “baik” dan “sangat baik. 

2. Mutiara ( 2016 ) dalam penelitiannya yang berjudul “ meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition pada pelajaran bahasa 

Indonesia disekolah dasar Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VSDNdiBinjai Utara dengan 27 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa 

perempuan dan 10 siswalaki-laki.Pada prosedur penelitian ini terdiri dari dua 

siklus.Prosedur penelitian ini yaitu rencanatindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes tertulis dan observasi dan teknik. analisis data 
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yaitu denganmenghitung hasil tes kemampuanbelajar siswa. Berdasarkan 

dari analisishasil tes awal, penelitimenemukan dari 27 siswa yang ada di 

kelas V baru ada 8 siswa atau 29,26% yang mampumencapai atau melebihi 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Sedangkan rata-rata dalam tes 

awaladalah 53,33. Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 15 orang 

siswa atau 55,55% dan terdapat12 orang siswa yang belum mendapat 

nilai tuntas atau 44,45 %. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 24 

orang siswa atau sebesar 88,88% sedangkan sebanyak 3 siswa lainnya 

belum mendapat nilai tuntas atau sebesar 11,12%. Nilai rata-rata pada 

siklus I adalah 65,18 meningkat 

menjadi 80,25 pada siklus II. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan 

sebesar 33,33% dari presentase ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 

55,55% meningkat menjadi 88,88 %. Dari peningkatan ketuntasan secara 

klasikal yang diperoleh siswa dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada pelajaran 

bahasa Indonesia materi pokok unsur instristik cerita anak. 

3. Nurmala (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

dalam Peningkatan Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang Menulis Puisi 

Bebas pada Siswa Kelas VA SD Negeri Selang Tahun Ajaran 2013/2014”. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa presentase ketuntasan 

pembelajara tentang menulis puisi bebas mengalami peningkatan, pada kondisi 



38 
 

 

awal sebesar 30,43%, siklus I sebesar 65,22%, siklus II sebesar 78,26%, dan 

siklus III sebesar 91,30%. 

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah model yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC atau model pembelajaran CIRC. Persamaan berikutnya adalah pada hasil 

yang diharapkan, yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa. 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan pada penelitian ini yaitu model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 

SDN 065005 Medan.. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Tempat Penelitian ini dilakukan pada SD negeri 065005 Medan, yang 

beralamat di Jl. Hidayah P. Sicanang, Belawan Pulau Sicanang Kecamatan 

Medan belawan, kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. Waktu yang dibutuhkan akan disesuaikan dengan kelender 

pendidikan sesuai kebutuhan dengan kelender pendidikan sesuai kebutuhan 

proses belajar mengajar yang efektif. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

 
Kegiatan 

Bulan/Tahun 2022/2023 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 

Pengajuan Judul           

ACC Judul          

Observasi Awal          

Menyusun Proposal           

Bimbingan Proposal           

Seminar Proposal           

Perbaikan Proposal          

Pelaksanaan Riset          

Penulisan Skripsi          
Bimbingan Skripsi        

Persetujuan Skripsi           
Sidang Meja Hijau          
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 065005 Medan 

tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 15 anak perempuan dan 13 anak laki-laki. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 28 orang siswa. 

2. Objek Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan jenis penelitian PTK atau Method Classroom Research yang 

bertujuan untuk meningkatkan ketermpilan membaca dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa 

kelas III SD Negeri 065005 Medan. 

C. Prosedur Penelitian 

 

1. Siklus PTK 

 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (classroom Action Research) penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk merubah prilaku mengajar guru, prilaku siswa di kelas, 

peningkatan atau perbaikan praktik pembelajaran. 

Adapun alasan kenapa peneliti menerapkan desain model ini karena peneliti 

mendapat masalah di tempat peneliti mengajar. Masalah yang terjadi adalah 

kurangnya keterampilan membaca di kelas III SD Negeri 065005 Medan yang 

masih rendah. Hal ini sangat sesuai dengan apa yang telah diuraikan para ahli bahwa 

tujuan penelitian tindakan kelas dilakukan adalah untuk meningkatkan kualitas 

praktik pendidikan ke arah yang lebih baik. 
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Pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik 

yaitu: 

a) Bersifat situasional, artinya mencoba mendiagnosis masalah dalam konteks 

tertentu, dan berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu 

b) Adanya kolaborasi-partisipatoris. 

 

c) Self-evaluative, yaitu modifikasi-modifikasi yang dilakukan secara kontiniu 

dievaluasi dalam situasi yang terus berjalan secara siklus, dengan tujuan 

adanya peningkatan dalam praktek nyatanya. 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Konsep pokok PTK terdiri dari empat 

komponen, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observating) dan refleksi (reflecting). Setiap siklus harus melalui empat 

tahapan tersebut, jumlah siklus yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat 

kebutuhan, apabila 2 siklus belum mencapai harapan maka akan dilanjutkan 

pada siklus 3, namun apabila tiga siklus belum mencapai keberhasilan akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan desain model PTK dari Arikunto, 

karena desain PTK model ini dianggap lebih mudah dalam prosedur 

tahapannya. Berikut adalah desain PTK menurut Arikunto : 
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untukmemperbaiki 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

menggunakan beberapa siklus, dimana tiap tiap siklus terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), 

danRefleksi (Reflecting). Prosedur penelitian dalam penelitian ini dimulai dari 

siklus 1 yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan terakhir 

evaluasi/refleksi pada akhir pembelajaran. Pada siklus selanjutnya dilakukan 

perbaikan untuk mengetahui peningkatan hasil yang ingin dicapai . Adapun 

prosedurnya menurut Tampubolon (2014) yaitu: 

1. Perencanaan Tindakan (Planning) 

 

Dalam tahap perencanaan ini mencakup semua langkah tindakan secararinci 

dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan langsung tema yangakan 

diajarkan, menyediakan media untuk pembelajaran yang mencakup 

metodeatau teknik mengajar, alokasi waktu, serta teknik observasi dan 

evaluasi. 



43 
 

 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)Tahap ini merupakan implementasi 

(pelaksanaan) dari semua rencanayang dibuat pada tahap planning, yang 

meliputi langkah pendahuluan, intidan penutup. 

3. Observasi (Observating) 

 

Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan Tindakan 

kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang 

dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 

telah dibuat. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data tafsiran secara 

benar. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang dianalisis dengan menggunakan 

angka-angka dan dengan menggunakan persentase. 

4. Refleksi (Reflecting) 

 

Tahap refleksi merupakan tahap untuk mendiskusikan kelebihan dan 

kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran. Dari data yang 

didapat kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Hasil analisis digunakan sebagai 

bahan refleksi, apakah perlu dilakukan tindakan selanjutnya. Proses refleksi ini 

memegang peran penting dalam menentukan suatu keberhasilan Penelitian 

Tindakan Kelas ( PTK ). 

2. Siklus I 

 

a) Tahap Perencanaan 

 

Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan di dalam kelas. 

 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini diantaranya: 
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1) Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas untuk melakukan penentuan 

tema yang akan digunakan dalam melaksanakan tindakan Menyusun RPP 

dengan bekerjasama bersama guru kelas, karena penelitian tindakan ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi dengan guru kelas. 

2) Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan dokumentasi. 

3) Mempersiapkan media pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

b) Tahap Pelaksanaan 

 

Proses pembelajaran pada pertemuan ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal pada kegiatan pembelajaran ini meliputi kegiatan berbaris di 

depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen anak satu per satu, 

apersepsi, tanya jawab, guru mengondisikan anak untuk berbaris di depan 

kelas. 

2) Kegiatan dilanjutkan guru dengan memberi apersepsi. 

 

3) Pada siklus I ini, kegiatan inti siswa akan belajar berdasarkan fase-fase CIRC 

yaitu orientasi, organisasi, pengenalan konsep, publikasi, dan penguatan atau 

refleksi. 

Penutup, Pada kegiatan penutup guru dan siswa akan menyimpulkan hasil 

pembelajaran, memberikan penguatan mengenai materi kepada siswa, dan 

melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa serta mengucapkan 

salam untuk mengakhiri proses pembelajaran. 
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c) Tahap Pengamatan 

 

Pengamatan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan sedang berlangsung. 

Aspek yang diamati dalam tahap ini adalah aspek keterampilan membaca 

melalui model pembelajaran Coopertive Integrated Reading and Composition 

(CIRC) sebagaimana dalam perencanaaan. 

d) Tahap Evaluasi 

 

Evaluasi yang dilakukan adalah mengevaluasi hasil kerja siswa terhadap 

hasil belajar membaca siswa. 

e) Tahap Refleksi 

 

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari refleksi siklus I digunakan untuk 

memperbaiki siklus berikutnya. Refleksi dilakukan dengan cara mendiskusikan 

hasil belajar siswa, dan hasil observasi proses kegiatan antara peneliti dengan 

guru. 

3. Siklus II 

 

a. Tahap perencanaan 

 

Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan di dalam kelas. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini diantaranya : 

1) Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas untuk melakukan penentuan 

tema yang akan digunakan dalam melaksanakan tindakan sesuai tema berjalan. 

2) Menyusun RPP dengan berkolaborasi bersama guru. 

 

3) Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan perfomence test 
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4) Mempersiapkan media pembelajaran video animasi cerita gambar. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

 

Proses pembelajaran pada pertemuan ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal pada kegiatan pembelajaran ini meliputi kegiatan berbaris di 

depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen anak satu per satu, 

apersepsi, tanya jawab, Guru mengondisikan anak untuk berbaris di depan 

kelas. 

2) Kegiatan dilanjutkan guru dengan memberi apersepsi. 

 

3) Pada siklus II ini, kegiatan inti menggunakan media video animasi cerita 

gambar 

4) Sebelum melakukan kegiatan, guru terlebih dahulu melakukan demonstrasi 

tentang pengguaan media video animasi untuk melakukan pembelajaran 

dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). 

c. Tahap Pengamanatan 

 

Pengamatan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan sedang berlangsung. 

Aspek yang diamati dalam tahap ini adalah aspek keterampilan membaca 

sebagaimana dalam perencanaaan. 

d. Tahap Evaluasi 

 

Evaluasi yang dilakukan adalah mengevaluasi hasil belajar siswa. 

 

e. Tahap Refleksi 
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Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari refleksi siklus II digunakan untuk 

memperbaiki siklus berikutnya. Refleksi dilakukan dengan cara mendiskusikan 

hasil belajar siswa, dan hasil observasi proses kegiatan antara peneliti dengan 

guru. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Ada beberapa instrument penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini,yaitu: 

1) Lembar Observasi. 

 

Observasi adalah cara alat evaluasi untuk menilai tingkah laku seorang 

individu atau proses-proses terjadinya suatu kegiatan yang sedang diamati 

(Dachlyani, 2019). Tujuan observasi adalah menggambarkan perilaku objek 

serta memahaminya dan mengetahui frekuensi yang sedang terjadi di lapangan 

(Murdiyanto, 2020:54). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

untuk mengetahui fakta-fakta pengamatan yang terjadi dilapangan.Adapun 

lembar observasi diberikan untuk menilai keterampilan membaca siswa. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Membaca 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aspek yang dinilai 
No. 

Instrumen 

 

 
1 

Kesiapam 

siswa dalam 

membuka 

pelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan doa 1 

b. Siswa memperhatikan penjelasan guru 2 

c. Siswa mendengarkan guru dengan baik 3 

2 
 a. Siswa memperhatikan materi yang akan 

dibahas 
4 
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No 

 

Indikator 

 

Aspek yang dinilai 
No. 

Instrumen 

 Kemampuan 

mengelola 

pelajaran 

b. Siswa menerima soal yang sesuai dengan 

materi 
5 

 

 

 
3 

Kemampuan 

siswa 

melakukan 

tugas dengan 

model 

pembelajaran 

CIRC 

a. Siswa melihat proses guru dalam 

menyampaikan materi dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC 

6 

b. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru mengenai materi yang 

diajarkan 

7 

c. Guru memberikan soal tes tertulis secara 

kelompok 
8 

4 
Kemampuan 

evaluasi 

a. Siswa berani bertanya tentang soal tes 

yang tidak dimengerti 
9 

 
5 

Kemampuan 

siswa 

menutup 

pelajaran 

 

a. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dan menjawab salam 

 
10 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Guru 

No Aspek Yang Diobservasi 
Penilaian Skor 

A B C D E 

1 Mengadakan Apersepsi       

2 Menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran 
      

3 Memberikan penjelasan dengan Bahasa 

sederhana dan jela 
      

4 Melaksankan pembelajaran secara sistematis       

5 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 
      

6 Penggunaan alokasi waktu sesuai dengan 

RPP 
      

7 Motivasi siswa untuk aktif bertanya       

8 Mampu menguasai kelas       

9 Membuat kesimpulan dan evaluasi       

10 Menutup pembelajaran dengan doa       
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

 

No 

 

Indikator 

 

Aspek yang dinilai 
No. 

Instrumen 

 

 
1 

Kesiapan 

siswa dalam 

membuka 

pelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan doa 1 

b. Siswa memperhatikan penjelasan guru 2 

c. Siswa mendengarkan guru dengan baik 3 

 
2 

Kemampuan 

mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang akan 

dibahas 
4 

b. Siswa menerima soal yang sesuai dengan 

materi 
5 

 

 

 
3 

 
 

Kemampuan 

siswa 

melakukan 

tugas 

a. Siswa melihat proses guru dalam 

menyampaikan materi dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC 

6 

b. Siswa memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasan guru mengenai materi yang 

diajarkan 

7 

c. Siswa mengerjakan soal tes tertulis secara 

individu 
8 

4 
Kemampuan 

evaluasi 

a. Siswa berani bertanya tentang soal tes 

yang tidak dimengerti 
9 

 
5 

Kemampuan 

siswa 

menutup 

pelajaran 

 

a. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dan menjawab alam 

 
10 

 

Untuk menghitung presentase keterampilan membaca siswa dalam 

pembelajaran dapat digunakan rumus oleh Desfitri dalam (Sari, 2016). Konversi 

kedalam standar 100 adalah: 

 

= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 

x 100
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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Tabel 3.5 

Kategori Penilaian Keterampilan Membaca 

Kriteria Penilaian Skor Keterangan 

76-100 4 Sangat Baik 

51-75 3 Baik 

26-50 2 Cukup 

0-25 1 Kurang 

 
Tabel 3.6 

Kategori Nilai Observasi Siswa 

Indikator Kategori 

91 – 100 Amat Baik 

81 – 90 Baik 

71 – 80 Cukup 

Nilai Kurang 70 Kurang 

 

2) Performance Test 

 
Adapun menurut Arifin (2016 : 118) tes merupakan suatu Teknik yang 

digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran yang di dalamnya 

terdapat berbagai pernyataan, atau serangkaian, tugas yang harus dikerjakan 

atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. 

E. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. 

1. Analisis Aktivitas Guru 

 

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai 

dengan skala yang tekah ditentukan pada setiap aspek yang diamati. Setelah itu 

jumlahnya dijumlahkan untuk dianalisis presentase dengan rumus: 
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Nilai =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

(Sumber: Kunandar:137-138) 

 
Tabel 3.7 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru 

Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang 

telah melalui validasi. Tingginya skor yang diperoleh dan diklasifikasikan 

menjadi 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Presentase skor 

ting kat aktivitas siswa yang diperoleh dihitung dengan rumus: 

Nilai =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 
 

(Sumber: Kunandar:137-138) 

 
Tabel 3.8 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa 

 
Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

3. Perfomance Tes 

 

Performance Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

membaca siswa setelah digunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) dalam muatan pelajaran bahasa 
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Indonesia. Presentase skor tingkat tes keterampilan membaca siswa yang 

diperoleh dihitung dengan rumus : 

Nilai =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 
 

Tabel 3.9 

Kriteria Persentase Skor Keterampilan Membaca Siswa 
 

Kriteria Skor 

Sangat baik Bila 91 sampai dengan100 

Baik Bila 71 sampai dengan 90 

Cukup Bila 61 sampai dengan 70 

Kurang Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar, 2013:26) 

 

 
4. Indikator keberhasilan Tindakan 

Indikator leberhasilan pada penelitian ini adalah kriteria ketuntasan 

yang ditetapkan pada aktivitas dan hasil belajar siswa berikut 

merupakan indikator keberhasilan aktivitas dan hasil belajar siswa : 

Indikator Keberhasilan Keterampilan membaca siswa minimal 

 

a. Indikator keberhasilan keterampilan berbicara siswa minimal 70 

dengan klasikal 75%. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelelajaran menggunakan model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

Minimal berkriteria baik dengan klasikal 75% 

c. Aktivitas keterampilan guru dalam menerapkan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

minimal berkriteria baik. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Temuan Peneliti 

 

1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 065005 Medan, masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal diperoleh bahwa 

keterampilan membaca siswa 25%. Sedangkan kriteria yang dapat dikatakan 

tuntas belajar secara klasikal yaitu 75%. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 

yaitu sebanyak 7 siswa atau 25 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 

21 siswa atau 75%. Jadi dapat kita ketahui bahwa ketarampilan membaca siswa 

kelas III SD Negeri 065005 Medan, masih rendah. 

Kurangnya keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran, karena 

disebabkan oleh banyak faktor yang pertama dapat dilihat dari model atau metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran ceramah, dimana yang kita 

ketahui bahwa metode pembelajaran ceramah menyebabkan siswa merasa bosan 

di dalam kelas. Guru jarang merancang metode pembelajran yang menarik bagi 

siswa yang dapat menjadikan siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga 

pembelajaran tidak berpusat pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga 

atau media pembelajaran yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar. 

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan membaca, dapat 

menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga 
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hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian PTK 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang 

terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik dengan 

menggunakan metode pembelajaran fonik di kelas III SD Negeri 065005 Medan, 

jumlah 28 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Penelitian dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan-tahapan 

tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 

A. Deskripsi Hasil Tindakan 

 

1. Pelaksanaan Tindakan 

 

a. Siklus 1 

 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Negeri 065005 Medan 

merupakan sebuah penelitian tindakan kelas ( PTK). Penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empar 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun kegiatan 

yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus 1 yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang diuraikan sebagai berikut: 
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1) Perencanaan 

 

Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus 1 ini berdasarkan pada 

tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti anatara lain : 

a) Merancang RPP 
 

b) Mempersiapkan instrument-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi 

instrument keterampilan membaca, lembar aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Coopertive Integrated Reading 

Composition (CIRC) dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 

2) Pelaksanaan Tindakan 

 

Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC).Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus 1 berikut: 

a. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen siswa, 

meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan nanti. 

b. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai. 

 

c. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

d. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari yaitu tentang membaca teks 
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percakapan serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

e. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi sebelumnya. 

 

f. Guru menginformasikan tentang model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

g. Siswa mengamati model pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. 

 

h. Guru membentuk siswa dalam berkelompok untuk membacakan dalam satu 

tempat duduk 

i. Guru memberikan petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh siswa selama 

berpasangan, diantaranya siswa diarahkan guru berlatih untuk membaca bersama 

teman sebangkunya sesuai dengan lambang bacaan intonasi, pelafalan dan 

pelancaran. 

j. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan 

 

k. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap kelompok 

 

l. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

 

m. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap kelompok untuk 

membaca teks percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh guru. 

n. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

 

o. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

 

p. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

q. Guru menutup/mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam. 
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F. Pengamatan 

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang 

telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) dan lembar 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) 

G. Refleksi 

 

Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari pembelajaran 

siklus 1, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Refleksi digunakan 

sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus II. Adapun refleksi pada siklus 1 

sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum 

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 60%. Jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 16 siswa (57%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa 

(43%). 

b. Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75. Adapun kekurangan 

aktivitas guru sebagai berikut: 

1. Guru tidak mengingatkan siswa untuk menjaga Kesehatan 

 

2. Guru tidak memotivasi siswa 

 

3. Guru tidak memberikan arahan untuk pembelajaran berikutnya dan 

 

4. Guru harus bisa mengelola waktu dengan baik 

 

Melihat hasil observasi tersebut perlu diadakan perbaikan sebagai berikut 
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a. Guru mengingatkan siswa untuk selalu menjaga Kesehatan 

 

b. Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran berlangsung 

 

c. Guru memberikan arahan untuk pembelajaran berikutnya 

 

d. Guru harus bisa mengelola waktu saat pembelajaran berlangsung 

 

c. Aktivitas siswa pada siklus 1 yang tuntas sebanyak 20 siswa (71%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (29%). Berarti aktivitas siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik 

dengan nilai ≥ 75 

Ketuntasan keterampilan membaca siswa pada siklus 1 belum tercapai 

kriteria ketuntasan, karena ketuntasan hasil belajarnya hanya tercapai 73%. Untuk 

itu dilaksanakan siklus berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi 

masukan untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

siklus II. 

b. Siklus II 

 

1) Perencanaan 

 

Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus 1. Sebelum proses pembelajaran pada 

siklus II dimulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada siklus 1. Proses 

pembelajaran pada siklus II, guru lebih berusaha untuk memotivasi siswa agar lebih 

aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, guru juga berusaha untuk mengelola 

waktu dengan baik agar sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran. 

Proses,pembelajaran pada siklus II lebih menekankan kepada siswa agar lebih fokus 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan aktif bekerja sama selama diskusi berlangsung. Diharapkan 
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dalam pelaksanaan siklus II suasana pembelajaran tidak kaku dan sehingga keaktivan 

siswa, Kerjasama dalam kelompok maupun hasil belajarnya meningkat 

2) Pelaksanaan Tindakan 

 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan memperhatikan 

kekurangan yang terdapat pada siklus 1 sehingga kesalahan dan kekurangan tidak 

terulangan Kembali pada siklus II. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut: 

a. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen siswa, 

meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan nanti. 

b. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai 

 

c. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

d. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

e. Guru menampilkan model CIRC serta sering menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) sehingga siswa paham 

bagaimana membaca yang baik dan benar sesuai pelafal dan intonasi. 

f. Guru meminta siswa mempraktekkan langsung bagaimana pelafalan dan intonasi 

yang baik secara individu terlebih dahulu. 

g. Setelah siswa mampu mempraktekkan bagaimana pelafalan dan intonasi secara 
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kelompok yang terdiri dari 4 orang setiap kelompoknya. 

 

h. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

 

i. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap kelomp untuk 

membaca yang sudah diajarkan oleh guru. 

j. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa 

 

k. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

 

l. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang telah dipelajari hari ini. 

m. Guru menutup/ mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam. 

 

3) Pengamatan 

 

Pada siklus II aspek yang diamati sama dengan aspek yang diamati pada siklus 

1, Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

lembar aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC), dan lembar aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading Composition (CIRC). 

4) Refleksi 

 

Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari pembelajaran 

siklus II, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun refleksi 

pada siklus II sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

sudah memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 93%. 

Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas 
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sebanyak 2 siswa (7%). 

 

b. Aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik dengan nilai 94. Berdasarkan 

lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat baik. Tapi masi ada 

aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus memotivasi siswa agar selalu 

semangat utuk belajar, dan aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Aktivitas siswa pada siklus II yang tuntas sebanyak 25 siswa (89,3%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10,7%). Berarti aktivitas siswa telah mencapai 

kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik dengan nilai ≥ 

75 

Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 

2. Deskripsi Hasil Tindakan 

 

a. Siklus 1 

 

1. Hasil Tes Keterampilan Membaca Siklus 1 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Compostion (CIRC) dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan pengetahuan siswa secara individu, 

guru memberikan tes yaitu dengan 9 yang dinilai, lembar tes siklus 1 pada lampiran 

18 halaman 92-93. Berikut adalah hasil tes yang peneliti dapatkan pada siklus 1: 
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Tabel4.1 

Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus I 

 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 16 57 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 12 43 % 

Jumlah 28 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada 

 

siklus 1dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari 28 siswa, siswa tuntas 

sebanyak 16 siswa dengan persentase 57%, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 

12 siswa dengan persentase 43%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Compoaition 

(CIRC) untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada siklus 1 belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%. Peningaktan hasil keterampilan 

membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

 
 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilam 
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2. Aspek Aktivitas Guru 

 

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 1 adalah berbagai kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam kelas. Berdasarkan 

pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC) pada siklus 1 secara umum sudah baik Dengan kegiatan awal guru 

memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 

skor dari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 3 skor dari 5 

kegiatan. Hasil observasi aktivitas Guru siklus 1 pada lampiran 7 halaman 81, peneliti 

telah menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut: 

Tabel4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

12 75 Baik (B) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated reading Composition CIRC) pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia berkriteria baik (B). 

3. Aspek Aktivitas Siswa 

 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

lebih meningkat dibandingkan dengan menggunakan metode buku saja, hal ini dapat 

dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Meskipun tidak semua siswa bertanya atau menjawab 

pertanyaan tapi setidaknya ada siswa aktif bertanya dan menjawab. Hal ini disebabkan 
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masih ada siswa yang memberikan respon negatif jika siswa yang melakukan 

kesalahan sehingga siswa yang bertanya merasa malu. Hasil observasi aktivitas siswa 

siklus 1 lampiran 08 halaman 82-85, peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh 

siswa sebagai berikut: 

Tabel4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 6 21,4 % 

Baik 71 – 90 14 50% 

Cukup 61 – 70 4 14,3 % 

Kurang Kurang dari 60 4 14,3 % 

Jumlah 28 100 % 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus 1 dari 28 siswa terdapat 6 siswa (21,4%) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 14 siswa (50%) yang mendapatkan kriteria baik, 4 

siswa (14,3%) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (14,3%) yang mendapatkan 

kriteria kurang. 

b. Siklus II 

 

1. Tes Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

 

Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan 

tes yaitu dengan 9 yang dinilai, lembar tes siklus II Lampiran 19 halaman 94. Berikut 

adalah hasil tes yang peneliti berikan pada siklus 1 dan siklus II: 

Tabel 4.4 

Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus II 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 26 93 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 2 7 % 

Jumlah 28 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada siklus II 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari 28 siswa, siswa tuntas sebanyak 26 dengan 
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persentase 93 %, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase 

7%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa pada siklus II sudah mencapai KKM yang telah 

ditentukan yaitu 70 %. Peningaktan hasil keterampilan membaca siswa dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini: 

 
 

Gambar 4.2 

Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilam 

Membaca Siswa Siklus II 

 

2. Aspek Aktivitas Guru 

 

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus II meningkat dibanding siklus 

 

1. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami dan sudah 

terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada setiap tindakan 

guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 
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Reading Composition (CIRC) pada siklus II secara umum sudah sangat baik. Dengan 

kegiatan awal guru memperoleh 5 skor dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru 

memperoleh 6 skor dari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 skor 

dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus II. Dengan demikian peneliti 

menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut: 

Tabel4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

15 94 Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria sangat baik (A). 

3. Aspek Aktivitas Siswa 

 

Pada saat siklus II pelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) sudah lebih baik dibandingkan 

dengan siklus 1. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, 

semua siswa hadir dalam pembelajaran, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu 

siswa lebih fokus terhadap penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru 

mengenai materi pelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas Siswa siklus II, 

Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut: 
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Tabel4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 8 28,5 % 

Baik 71 – 90 17 60,7 % 

Cukup 61 – 70 2 7,14% 

Kurang Kurang dari 60 1 3.57 % 

Jumlah 28 100 % 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus II dari 28 siswa terdapat 8 siswa (28,5 %) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 17 siswa (60,7 %) yang mendapatkan kriteria 

baik, 2 siswa (7.14%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (3,57%) yang 

mendapatkan kriteria kurang 

3. Analisis Hasil Tindakan 

 

a. Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dapatkan dari 

lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah untuk 

memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia SD Negeri 065005 Medan kelurahan Pulau Sicanang Kecamatan Medan 

Belawan. Perolehan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas III SD Negeri 065005 

Medan mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan 

sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada tindakan siklus 1 dan 

siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Membaca Siswa 

Siklus 1 dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal  

Kriteria 

 

Peningkatan 

Siklus 1 Siklus II 

16 Siswa (57 %) 26 Siswa (93 %) Tuntas  

10 Siswa (35,7 %) 

12 Siswa (43%) 2 Siswa (7%) Tidak Tuntas 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan membaca siswa diperoleh data 

dari 28 siswa, siklus 1 yang siswa tuntas sebanyak 16 siswa dengan klasikal 57 % 

meningkat pada siklus ke II sebanyak 26 siswa dengan klasikal 93 %, peningkatan 

dari siklus 1 ke siklus II sebanyak 10 siswa dengan klasikal 35,7%. Berikut ini 

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus 1 dan siklus II. 

 
 

Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siklus 1 dan Siklus II 
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b. Hasil Aktivitas Guru 

 

Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan dari 

peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dari siklus 

1 sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru yang telah 

disediakan sebelumnya. Materi yang digunakan Siklus 1 yaitu KD 3.8 Membaca teks 

dongeng yang disajikan lisan, tulis, dan visual. Indikator 3.8.1 menyimpulkan isi pesan 

yang terdapat dalam dongeng melalui tulisan, dan siklus II yaitu KD 4.8 memeragakan 

bentuk ungkapan diri menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif. Memahami 

teks percakapan dengan membaca nyaring, indikator menceritakan isi teks percakapan 

yang dibaca. Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan siklus 1 dan siklus II 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel4.8 

Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

Aktivitas Guru Siklus 1 Siklus II Peningkatan 

Nilai 75 94 
19 Poin Kriteria Baik (B) Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus 1 dan II 

mengalami peningkatan padasiklus 1 nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria 

baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). 

Pada siklus 1 dan siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 

71. Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan sudah 

cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus 1 dan siklus 

II. 
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Gambar4.4 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru 1 dan Siklus II 

 

b. Hasil Aktivitas Siswa 

 

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dari 

siklus 1 sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa yang 

telah disediakan sebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah Perolehan aspek aktivitas siswa 

pada tindakan siklus 1 dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel4.9 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

Siklus 1 Siklus II Kriteria Peningkatan 

20 Siswa (71,5%) 25 Siswa (89,3%) Tuntas  

5 Siswa (17,9%) 

8 Siswa (28,5%) 3 Siswa (10,7%) Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus 1 dan II 
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mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada 

pembelajaran siklus 1 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa 

(71,5%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (28,5%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. 

Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa 

(89,3%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10,7%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. Dari 

penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk 

dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram aktivitas siswa siklus 1 dan siklus II. 

 

 

 

 
   

   

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 
Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 
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4. Diskusi Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan membaca siswa, aktivitas 

guru dan siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus 1 

dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2023, siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 

Agustus 2023. Siklus 1 sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus 1 hasil keterampilan 

membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 16 siswa (57%). Pada siklus II hasil 

keterampilan membaca siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa (93%). Pada siklus 1 dan 

siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan membaca siswa yaitu 10 siswa 

(35,7%). Perolehan hasil keterampilan membaca di kelas III SD Negeri 065005, 

kelurahan Pulau sicanang Kecamatan Medan Belawan, kota Medan terjadi 

peningkatan dikarenakan adanya penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) dapat menarik perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus 

1 nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas 

guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus 1 dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75. Aktivitas siswa pada siklus 1 

dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada 

pembelajaran siklus 1 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa 

(71,5%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (28,5%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. 

Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa 
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(89,3%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10,7%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Mutiara ( 2016 ) dalam penelitiannya yang berjudul “ meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition pada pelajaran bahasa Indonesia 

disekolah dasar Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN diBinjai Utara 

dengan 27 orang siswa yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 10 siswa laki- 

laki.Pada prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus.Prosedur penelitian ini yaitu 

rencanatindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis dan observasi dan 

teknik. analisis data yaitu denganmenghitung hasil tes kemampuanbelajar siswa. 

Berdasarkan dari analisishasil tes awal, penelitimenemukan dari 27 siswa yang 

ada di kelas V baru ada 8 siswa atau 29,26% yang mampumencapai atau melebihi 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Sedangkan rata-rata dalam tes awaladalah 53,33. 

Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 15 orang siswa atau 55,55% dan 

terdapat12 orang siswa yang belum mendapat nilai tuntas atau 44,45 %. Pada 

siklus II siswa yang tuntas sebanyak 24 orang siswa atau sebesar 88,88% 

sedangkan sebanyak 3 siswa lainnya belum mendapat nilai tuntas atau sebesar 

11,12%. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 65,18 meningkat menjadi 80,25 pada 

siklus II. Ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan sebesar 33,33% dari 

presentase ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 55,55% meningkat menjadi 

88,88 %. Dari peningkatan  ketuntasan  secara  klasikal  yang  diperoleh  siswa 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa pada pelajaran bahasa Indonesia materi pokok unsur instristik 

cerita anak. 

Kelebihan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC) (Aris Soimin, 2014 :52) Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan 

selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak, CIRC sangat tepat untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah.Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang, Siswa termotivasi pada hasil 

secara teliti karena bekerja dalam kelompok, Para siswa dapat memahami makna soal 

dan saling mengecek pekerjaannya, membantu siswa yang lemah, dan meningkatkan 

hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan 

masalah, komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain, membangkitkan 

motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar. 

Pada penelitian ini siklus 1 dan siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan, selain 

dipengaruhi model pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian ini juga 

dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar. Dalam pembelajaran guru mampu 

memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi yang 

disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak sebagai 

narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk berani dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. 

 

5. Keterbatasan peneliti 

 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 
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ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa factor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

a. Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan, peneliti 

harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam wujud proposal 

penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang cukup lama. 

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes dan 

lembar observasi yang kurang baik, ditambah dengan kekurangannya buku-buku 

pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi,,merupakan 

keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi kebaikan dimasa 

yang akan datang. 

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu 

pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh 

dalam menyelesaikan penelitian ini 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

a. Siklus 1 hasil keterampilan membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 

16 siswa (57%). Pada siklus II hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas 

sebanyak 26 siswa (93%). Pada siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan hasil 

keterampilan membaca siswa yaitu 10 siswa (35%). 

b. Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus 1 nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas 

guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus 1 dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75 

c. Aktivitas siswa pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan ketuntasan 

aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menngunakan media audio visual pada pembelajaran 

siklus 1 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa (71,5%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (28,5%). Secara klasikal aktivitas 

siswa pada siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. 

Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 

25 siswa (89,3%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10,7%). Secara 

klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 

≥ 75. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka disajikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa SD Negeri 065005 Medan 

 

Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih 

memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Bagi Guru SD Negeri 065005 Medan 

 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

dapat disajikan sebagai salah satu alternative model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

membaca peserta didik. Guru hendaknya menggunakan berbagai model 

pembelajaran agar peserta didik lebih mudah menerima dan memahami 

pembelajaran yang disampaikan. Dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, hendaknya guru lebih memotivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran lebih aktif serta mampu meningkatkan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat atau ide dalam proses pembelajaran. dan guru dapat 

menerapkan penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran audio 

visual bukan hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia saja tetapi terhadap 

pembelajaran lainnya. 

3. Bagi Orang Tua SD Negeri 065005 Medan 

 

Orang tua dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan membaca 

dengan sering latihan membaca di rumah. 
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4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. penelitian yang dilakukan ini masi sangat sederhana sehingga perlu 

adanya penelitian dari peningkatan keterampilan membaca dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC), serta untuk peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan 

penelitian yang lebih baik. 
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SILABUS TEMATIK KELAS III 

 
Tema 2 : MENYAYANGI TUMBUHAN DAN HEWAN 

Subtema 1 : MANFAAT TUMBUHAN BAGI KEHIDUPAN MANUSIA 

Semester 1 

 
KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraa 

n 

1.1 Menerima arti bintang, 

rantai, pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2.1 Bersikap jujur, peduli, 

kasih sayang sesuai 

dengan sila-sila 

Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1 Memahami arti gambar 

pada lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

4.1 Menceritakan arti 

gambar pada lambang 

negara “Garuda 
Pancasila”. 

1.1.1 Meyakini arti bintang, 

rantai, pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2.1.1 Bersikap jujur, peduli, 

kasih sayang sesuai 

dengan sila-sila 

Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1.1 Mengetahui makna 

simbol sila-sila 

Pancasila dengan benar. 

3.1.2 Memahami arti penting 

bersikap baik kepada 

sesama sebagai 

perwujudan 
pengamalan sila 

• Memahami 

arti lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila” 

• Menceritakan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain 

dengan 

gambar 

sebagai 

perwujudan 

pengamalan 

sila Pancasila 

yang 

dilambangkan 

dalam 

“Garuda 

Pancasila”. 

• Menuliskan 

pengalaman 

berterima 

kasih. 

• Menceritaka 

n 

pengalaman 

meminta 

maaf. 

• Menuliskan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain. 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 
• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 
Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

24 JP • Buku Guru 

• Buku Siswa 

• Internet 

• Lingkungan 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

  Pancasila yang 

dilambangkan dalam 

“Garuda Pancasila”. 

4.1.1 Menyajikan contoh 

perilaku yang sesuai 

dengan salah satu sila 

Pancasila dengan benar. 
4.1.2 Menceritakan 

pengalaman 

mendoakan orang lain 

dengan gambar 

sebagai perwujudan 

pengamalan sila 

Pancasila yang 

dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila”. 

  Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan 

Tes tertulis 

 

• Mengidentifika 

si informasi isi 

dongeng 

• Sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Lagu dengan 

pola irama 

sederhana. 

• Pesan moral 

pada dongeng 

• Pentingnya 

berterima kasih 

kepada sesama 

manusia 

• Gerakan 

memutar dan 

meliukkan 

badan 

• Pola irama 

sederhana 

dalam lagu 

  

Bahasa 

Indonesia 
 

 
3.8 Menguraikan pesan 

dalam dongeng yang 

disajikan secara lisan, 

tulis, dan visual 

dengan tujuan untuk 

kesenangan 

4.8 Memeragakan pesan 

dalam dongeng 

sebagai bentuk 

ungkapan diri 

menggunakan kosa 

kata baku dan kalimat 

efektif 

3.8.1 Mengidentifikasi 

informasi isi dongeng 

yang didengar dengan 

tepat. 

3.8.2 Memahami tanda 

baca yang terdapat pada 

sebuah dongeng. 

4.8.1 Membaca dongeng 

dengan lafal, intonasi, 

dan ekspresi yang tepat. 

4.8.2 Menyajikan pesan yan 

terdapat pada sebuah 

dongen dengan 

menggunakan 

kosakata yang tepat 

• Membaca 

dongeng 

• Menyajika 

n pesan 

yang 

terdapat 

dalam 

dongeng 

dengan 

mengguna 

kan 

kosakata 

yang tepat 

• Membaca 

dongeng 

dengan 

nyaring. 

• Menjawab 

pertanyaan 

dari teks 

dongeng. 

• Bercerita 

tentang 

pesan moral 

pada 

dongeng 

secara lisan. 

• Menceritaka 

n kembali isi 

dongeng 

secara lisan. 

• Bermain 

peran 
berdasarkan 
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Pembelajaran 
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Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

    isi cerita 

yang ada 

pada 

dongeng. 

• Menceritaka 

n kembali isi 

dongeng 

dalam 

bentuk 

gambar. 

• Menuliskan 

perbuatan 

baik yang 

ada pada isi 
dongeng. 

• Karakter 

tokoh-tokoh 

pada dongeng 

• Arti 

pentingnya 

meminta maaf 

kepada sesama 

manusia 

• Gerakan 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan 

• Arti penting 

bersikap baik 

kepada sesama 

manusia 

• Sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Perbuatan- 

perbuatan baik 

yang ada pada 

isi dongeng 

 

Keterampilan 

Praktik/Kinerja 

•  

Mengaplikas 

ikan sifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

  

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.2 Memahami kombinasi 

gerak dasar non- 

lokomotor sesuai 

dengan konsep tubuh, 

ruang, usaha, dan 

keterhubungan dalam 

berbagai bentuk 

permainan sederhana 

dan atau tradisional. 

4.2 Mempraktikkan gerak 

kombinasi gerak dasar 

non-lokomotor sesuai 

dengan konsep tubuh, 

ruang, usaha, dan 

keterhubungan dalam 

berbagai bentuk 

permainan sederhana 

dan atau Tradisional. 

3.2.1 Mengetahui kombinasi 

gerak dasar non- 

lokomotor. 

3.2.2 Menjelaskan prosedur 

kombinasi gerakan 

memutar dan meliuk. 

4.2.1 Mempraktikkan 

prosedur kombinasi 

gerakan memutar dan 

meliuk dengan tepat. 

4.2.2 Berdiskusi kombinasi 

gerakan memutar dan 

meliuk dengan tepat. 

• Melakukan 

gerakan 

memutar 

dan meliuk 

dengan 

tepat 

• Melakukan 

gerakan 

lengan dan 

meliukkan 

badan 

• Melakukan 

gerakan 

memutar dan 

meliukkan 

badan. 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

pola irama 

sederhana 

yang berjudul 

Tomat 

• Melakukan 

gerakan 

kombinasi 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan. 

Matematika 3.1 Menjelaskan sifat-sifat 

operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

3.1.1 Mengetahui sifat- sifat 

opersai hitung bilangan 

cacah. 

• Menyelesaik 

an 

penjumlahan 
untuk 

• Menyelesaik 

an soal-soal 

pertukaran 
pada 
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Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

 4.1 Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan 

penggunaan sifat-sifat 

operasi hitung pada 

bilangan cacah. 

3.1.2 Memahami cara 

menemukan sifat 

pertukaran pada 

penjumlahan dengan 

tepat. 

4.1.1 Menggunakan sifat 

pertukaran pada 

penjumlahan untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 

4.1.2 Mengidentifikasikan 

sifat pertukaran pada 

penjumlahan. 

menyelesaik 

an masalah 

dengan tepat 

• Menyelesaik 

an soal yang 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

penjumlahan 

. 

• Menyelesaik 

an soal-soal 

yang bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 
. 

• Menyelesaik 

an soal-soal 

yang bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

. 

• Membuat 

bentuk 

penjumlahan 

yang 

memiliki 

sifat 
pertukaran. 

• Bercerita 

tentang 

pesan moral 

pada 

dongeng 

secara lisan 

• Bercerita 

tentang 

pengalaman 

berterima 

kasih secara 

tertulis 

• Melakukan 

gerakan 

memutar dan 

meliukkan 

badan 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

pola irama 

sederhana 

• Bercerita isi 

dongeng 

•  

Menyelesaik 

an soal-soal 

yang bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Memerankan 

tokoh-tokoh 

yang ada 

  

Seni Budaya 

dan Prakarya 
3.2 Mengetahui bentuk dan 

variasi pola irama 

dalam lagu. 

4.2 Menampilkan bentuk 

dan variasi irama 

melalui lagu. 

3.2.1 Memahami bentruk 

dan variasi pola irama 

dalamsebuah lagu. 

3.2.2 Mengidentifikasi 

bentuk pola irama 

sederhana pada sebuah 

lagu. 

4.2.1 Menyajikan bentuk 

pola irama sederhana 

dengan bernyanyi. 

4.2.2 Memeragakan pola 

irama sederhana pada 

• Memeraga 

kan variasi 

pola irama 

dalam lagu 

• Bernyanyi 

lagu dengan 

pola irama 

sederhana. 

• Menggambar 

kan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain. 
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  lagu ”Cemara” 

dengan tepat. 

  pada 

dongeng 

• Menceritakan 

pengalaman 

meminta 

maaf 

• Melakukan 

gerakan 

kombinasi 

memutar 

lengan dan 

meliukkan 

badan 

• Menuliskan 

pengalaman 

mendoakan 

orang lain 

• Menyelesaikan 

soal-soal yang 

bersifat 

pertukaran 

pada 

penjumlahan 

• Menceritakan 

kembali isi 

dongeng 

dalam bentuk 

gambar 

• Menuliskan 

perbuatan 
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RPP PEMBELAJARAN 

Siklus 1 

 
SatuanPendidikan : SD Negeri 065005 Medan 

Kelas/Semester : III /I 

Tema : 2 (Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) 

Subtema : 1 ( Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia) 

Pembelajaran 1 

Alokasiwaktu :2 x 35 menit 

 
 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima,menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga teman, guru, dan tetangga, sertacintatanah air. 

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat 

dasardengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif dalam Bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

3.8 Menguraikan pesan dalam dongeng yang 

disajikan secara lisan, tulis, dan visual dengan 

Tujuan untuk kesenangan 

3.8.1 Menyimpulkan isi pesan yang terdapat 

dalam dongeng melalui tulisan(C5) 

4.8 Memeragakan pesan dalam dongeng 

sebagai bentuk ungkapan diri menggunakan 

Kosa kata baku dan kalimat efektif 

4.8.1 Memerankan tokoh dongeng dengan 

ekspresi (P1) 

 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan diskusi dan menyusun kata peserta didik dapat menyimpulkan isi pesan 

yang terdapat dalam dongeng secara lisan dengan tepat. 

2. Dengan membaca teks dongeng peserta didik dapat memerankan tokoh dongeng dengan 
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ekspresi yang tepat dan mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam dongeng dengan 

baik. 

 

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Integritas 

 
D. MATERI 

Pesan moral dalam cerita dongeng 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE 

Pendekatan :Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Bermain Peran, TanyaJawab, Penugasan 

 

F. ALAT,MEDIA, DANSUMBERBELAJAR 

1. Video animasi 

2. Teks Dongeng “Singa dan Tikus” 

3. LKPD 

 

G. SUMBERBELAJAR 

a. Buku Pedoman Guru Tema: Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas3 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan,2018). 

b. Buku Siswa Tema: Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas3 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 
H. LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing.(Religius) 

3. Menyanyikanlagu“Indonesia Raya”bersama-sama. 

(Nasionalisme) 

4. Guru  mengecek  kesiapan  diri  dengan  mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. (Kedisiplinan) 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. (Communication) 

6. Guru melakukan ice breaking dengan tepuk 

semangat.(Creativity) 

7. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan Tanya 

jawab tentang pengertian dongeng dan jenis-jenis 

dongeng. 

 

Inti Ayo Membaca 

1. guru terlebih dahulu memberi tau untuk 

membuka buku 

2. peserta didik disuruh untuk membaca buku 

tema 2 subtema 1 

3. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC) 

4. Guru membagi peserta didik kedalam 

kelompok terdiri dari 4 – 6 orang 

5. Guru menampilkan video dongeng dengan 

media audio visual 

(https://www.youtube.com/watch?v=H99WbZP3eGE 

6. Peserta didik menyimak video dongeng 

7. Guru memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

membaca Video yang ditonton peserta didik 

8. Peserta didik diberikan tugas untuk membaca tentang 

dan menyusun kata-kata menjadi kalimat yang 

merupakan pesan moral dari dongeng “singa dan tikus” 

9. Kegiatan dilanjutkan denganguru menggali 

keterampilan membaca siswa dari video dongeng dan 

lembar teks 

10. Peserta didik diminta membaca ulang isi dari dongeng 

11. Mendiskusikan karakter yang ada dalam dongeng. 

12. Peserta didik mendiskusikan sikap-sikap baik apa saja 

yang telah dilakukan singa dan tikus . 

13. Peserta didik menuliskan sikap-sikap baik yang telah 

dilakukan oleh singa dan tikus pada tempat yang 

tersedia di dalam LKPD. 

14. Guru mengamati proses diskusi yang dilakukan peserta 

didik. 

50 Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=H99WbZP3eGE
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 15. Setelah selesai membaca siswa diminta maju 

perkelompok, secara acak guru mendorong beberapa 

kelompok untuk membaca isi dongeng yang ada 

dilembar teks 

16. Guru mengapresiasi setiap kelompok yang maju 

kedepan 

 

Penutup 1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan dan 

merangkum hasil belajar hari ini.Integritas-PPK 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

3. Guru berkelilingi untuk mengarahkan kepada peserta 

didik yang belum memahami. 

4. Setelah selesai, guru memeriksa hasil pekerjaan siswa. 

5. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan hari ini. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memberikan pendapatnya. 

7. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta didik 

menginformasikan tugas yang harus dibawak esokan 

harinya. 

8. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing oleh 

petugas. Religius 

10 Enit 

 

 

 

I. PENILAIAN 

1. Cakupan Penilaian: Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

 

2. Teknik Penilaian yang dilakukan guru yaitu: 
Teknik Tes Pengetahuan: Isian,PG 

a. Teknik Non Tes 

 

1) Sikap:Observasi 

2) Keterampilan:Rubrik 

 

3. Jenis Penilaian : Tes Objektif 

4. Bentuk Penilaian :Isian 

5. Instrumen Penilaian : 

Tes: Soal Evaluasi 
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RPP PEMBELAJARAN 

Siklus II 

 
SatuanPendidikan : SD Negeri 065005 Medan 

Kelas/Semester : III /I 

Tema : 2 (Menyayangi Tumbuhan dan Hewan) 

Subtema : 1 ( Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan Manusia) 

Pembelajaran 2 

Alokasiwaktu :2 x 35 menit 

 
 

A. KOMPETENSI INTI 

a. Menerima,menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, dan tetangga, sertacintatanah air. 

c. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasardengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda 

yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

d. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif dalam Bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

3.8 Menguraikan pesan dalam dongeng yang 

disajikan secara lisan, tulis, dan visual dengan 

Tujuan untuk kesenangan 

3.8.1 Menyimpulkan isi pesan yang terdapat 

dalam dongeng melalui tulisan(C5) 

4.8 Memeragakan pesan dalam dongeng 

sebagai bentuk ungkapan diri menggunakan 

Kosa kata baku dan kalimat efektif 

4.8.1 Memerankan tokoh dongeng dengan 

ekspresi (P1) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan kegiatan diskusi dan menyusun kata peserta didik dapat menyimpulkan isi 

pesan yang terdapat dalam dongeng secara lisan dengan tepat. 

b. Dengan membaca teks dongeng peserta didik dapat memerankan tokoh dongeng 

dengan ekspresi yang tepat dan mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam 

dongeng dengan baik. 
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PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

6. Religius 

7. Nasionalis 

8. Mandiri 

9. Kerjasama 

10. Integritas 

 
D. MATERI 

Pesan moral dalam cerita dongeng 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE 

Pendekatan :Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 

Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Bermain Peran, TanyaJawab, Penugasan 

 

F. ALAT,MEDIA, DANSUMBERBELAJAR 

a. Video animasi 

b. Teks Dongeng “kancil dan buaya” 

c. LKPD 

 

G. SUMBERBELAJAR 

c. Buku Pedoman Guru Tema: Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas3 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan,2018). 

d. Buku Siswa Tema: Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas3 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018). 

 
H. LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing.(Religius) 
3. Menyanyikanlagu“IndonesiaRaya”bersama-sama. 

(Nasionalisme) 

4. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. (Kedisiplinan) 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. (Communication) 
6. Guru melakukan ice breaking dengan tepuk 

semangat.(Creativity) 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 7. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan 

Tanya jawab tentang pengertian dongeng dan 
jenis-jenis dongeng. 

 

Inti Ayo Membaca 

1. guru terlebih dahulu memberi tau untuk 

membuka buku 

2. peserta didik disuruh untuk membaca buku 

tema 2 subtema 2 

3. Guru membagi peserta didik kedalam 

kelompok terdiri dari 4 – 6 orang 

4. Guru menampilkan video dongeng dengan 

media audio visual 

https://youtu.be/W4kx6bOKZ2o 

5. (Peserta didik menyimak video dongeng 

6. Peserta didik membagikan LKPD yang 

harus dikerjakan bersama dengan 

kelompoknya. LKPD yang diberikan berisi 

tentang permasalahan yang harus 

diselesaikan peserta didik. 

7. Guru memberikan arahan kepada peserta 

didik terkait pengerjaan LKPD. 

(Mengamati) 

8. Peserta didik diberikan tugas untuk 

mencari jawaban bersama kelompoknya 

agar dapat memecahkan soal dan 

menyelesaikan masalah tentang menyusun 

kata-kata menjadi kalimat yang merupakan 

pesan moral dari dongeng “kancil dan 

buaya” (Penugasan) 

9. Kegiatan dilanjutkan denganguru 

menggali pemahaman siswa tentang 

dongeng 

10. Peserta didik digali pemahamannya 

tentang isi dari 

11. Mendiskusikan karakter yang ada dalam 

dongeng. 

12. Peserta didik mendiskusikan sikap-sikap 

baik apa saja yang telah dilakukan oleh 

sikancil dan buaya 

13. Peserta didik membacakan  sikap-sikap 

baik yang telah dilakukan oleh kancil dan 

buaya dan temannya pada lembar teks 

50 Menit 

https://youtu.be/W4kx6bOKZ2o
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 14. Guru mengamati proses diskusi yang 

dilakukan peserta didik. 

15. Setelah selesai diskusi kelompok, secara 

acak guru mendorong beberapa kelompok 

membaca yang telah didiskusikan 

16. Guru mengapresiasi setiap kelompok yang 

maju kedepan 

 

Penutup 1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan dan 

merangkum hasil belajar hari ini.Integritas-PPK 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

3. Guru berkelilingi untuk mengarahkan kepada 

peserta didik yang belum memahami. 

4. Setelah selesai, guru memeriksa hasil pekerjaan 

siswa. 
5. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan hari ini. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memberikan pendapatnya. 

7. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta 

didik menginformasikan tugas yang harus dibawak 

esokan harinya 
8. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing 
oleh petugas. Religius 

10 Menit 
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Lampiran 04 

Lembar Observasi Keterampilan Membaca 
 

No Indikator Deskripsi 
Skor 

4 3 2 1 

 
1 

 

Membaca dengan 

terang dan jelas 

Peserta didik melafalkan bacaan 

cerita dengan terang 

    

Peserta didik membaca cerita 

dengan jelas. 

    

 
 

2 

 

Membaca dengan 

penuh perasaan 

dan ekspresi 

Peserta didik membaca cerita 
dengan penuh perasaan. 

    

Peserta didik membaca dengan 

penuh eskpresi saat membaca 

cerita 

    

3 
Membaca tanpa 

terbata-bata 

Peserta didik membaca semua 

bacaan cerita tanpa terbata-bata. 

    

4 
Membaca dengan 

sikap yang baik 

Peserta didik membaca cerita 

dengan sikap yang baik 

    

    

 
 

5 

Membaca dengan 

serius dan 

mengerti serta 

memahami isi 
bacaan 

 
Peserta didik membaca cerita 

dengan serius dan fokus 

    

Jumlah  
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Lampiran 05 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 
Penilaian 

A B C D 

 
I 

Awal Pembelajaran: 

Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran       

Guru Memotivasi Siswa       

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

CIRC 

      

II Akivitas Saat Pembelajaran Berlangsung: 

 Guru membagikan LKS       

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengisi lembar kerja siswa secara 

kelompok 

      

 Guru membimbing 

diskusi kelompok 

siswa melakukan       

 Guru memberi kesempatan kepada 

perwakilan siswa untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompok di depan kelas 

      

 Guru mengklarifikasi hasil diskusi siswa 

dan sekaligus menyampaikan materi 

      

 Guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya kepada siswa 

      

 Guru memberi tanggapan dari pertanyaan       

 Guru mengklarifikasi 

problem 
konsep jika ada       

III Penutup: 

 Guru menanyakan kesimpulan akhir kepada 

siswa 

      

 Guru menutup pembelajaran dengan doa       
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Lampiran 06 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 

No Indikator/Aspek Yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

KEGIATAN AWAL 

1 Siswa menjawab salam     

2 Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa     

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga Kesehatan 

    

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini 

    

5 Siswa termotivasi     

KEGIATAN INTI 

6 Siswa mempersiapkan diri untuk proses pembelajaran     

7 Siswa mendengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran 

    

8 Siswa memperhatikan penjelasan guru     

9 Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku 

dan pena 

    

10 Siswa memberikan tanggapan setelah guru 

menjelaskan pembelajaran yang telah disampaikan 

    

11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

PENUTUP 

12 Siswa menyimpulkan pembelajaran     

13 Siswa mengakhiri pembelajaran dengan doa     

JUMLAH  
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Lampiran 07  
Lembar Observasi Siklus I 

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated ReadingComposition (CIRC) 

Askpek Aktivitas Guru Yang Diamati 

 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 
 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. √  

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis berupa buku, 

pena. 
√  

4. Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 

 √ 

5. Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Guru memotivasi siswa  √ 

II KEGIATAN INTI 

1. Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu seperti 

RPP, Media. 

√  

2. Setelah itu guru menerapkan Model pembelajaran Cooperative 

aintegrated Reading Composition (CIRC) dengan menggunakan media 

video visual 

√  

3. Durasi media yang digunakan guru berlangsung selama 5 menit lalu 

menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam pembelajarannya. 
√  

4. Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual selesai 

ditayangkan guru melakukan refleksi kepada siswa. 

√  

5. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. √  

III. PENUTUP 

1. Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan Pembelajaran hari 

ini. 
√  

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan untuk 

pembelajaran berikutnya. 

 √ 

3. Meomotivasi agar siswa selalu semangat dalam belajar.  √ 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. √  

Jumlah 12 4 
 

12 / 16 x 100 = 75 
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Lampiran 08 

Lembar Observasi Siklus 1 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Putri Sembiring 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa membaca teks percakapan dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) melalui media audio 

visual yang telah dipaparkan oleh guru.. 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 
√  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4. Siswa menjawab salam dari guru. √  

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 16 0 

Skor = 16/16x100=100 
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Lampiran 09 

Lembar Observasi Siklus 1 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Mutiara 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa membaca teks menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Coposition (CIRC) melalui media audio visual yang 

telah dipaparkan oleh guru. 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 
√  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  √ 

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4. Siswa menjawab salam dari guru. √  

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

Skor = 15/16x100=94 
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Lampiran 10 

Lembar Observasi Siklus 1 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Athaya Pratama 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa membaca teks percakapan dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) melalui media audio 

visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

 √ 

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  √ 

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4. Siswa menjawab salam dari guru. √  

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 
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Lampiran 11 

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

 
No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1 Kriteria 

1 Athaya Pratama 87 Baik 

2 Alfira Zahira 85 Baik 

3 Arya Depangga 50 Kurang 

4 Boby Siregar 68 Cukup 

5 Chica Anggraini 62 Cukup 

6 Cantika Sari 85 Baik 

7 Dewi Puspita 56 Kurang 

8 Fifiani Syaputri 81 Baik 

9 Fika Giovani 50 Kurang 

10 Hary Kurniawan 75 Baik 

11 Hasby Situmorang 81 Baik 

12 Indra Kusuma 94 Sangat Baik 

13 Meisya Putri 62 Cukup 

14 Muhammad Arif 75 Baik 

15 Muhammad Faisal 50 Kurang 

16 Mutiara 94 Sangat Baik 

17 Nazla Humairah 75 Baik 

18 Nurmala Sari 94 Sangat Baik 

19 Nasbun Zadid 75 Baik 

20 Paris Simbolon 75 Baik 

21 Putri Sembiring 100 Sangat Baik 

22 Siti Purnama 69 Cukup 

23 Shella Audifa 75 Baik 

24 Syaiful 95 Sangat Baik 

25 Tari Ananda 80 Baik 

26 Tri Silalahi 85 Baik 

27 Wahyu pamungkas 92 Sangat Baik 

28 Wahyu Triono 80 Baik 

Jumlah Nilai 2.150  

Rata-rata 76,78  

Jumlah Siswa Sangat baik 6  

Jumlah Siswa Baik 14  

Jumlah siswa Cukup 4  

Jumlah Siswa kurang 4  
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Lampiran 12 

 
Lembar Observasi Siklus II 

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated ReadingComposition (CIRC) 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. √  

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis berupa buku, 

pena. 
√  

4. Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 
√  

5. Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Guru memotivasi siswa √  

II KEGIATAN INTI 

1. Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu seperti RPP, 

Media. 
√  

2. Setelah itu guru menerapkan Model pembelajaran Cooperative integrated 

Reading Composition (CIRC) dengan menggunakan media video visual 

√  

3. Durasi media yang digunakan guru berlangsung selama 5 menit lalu 

menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam pembelajarannya. 
√  

4. Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual selesai 

ditayangkan guru melakukan refleksi kepada siswa. 
√  

5. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. √  

III. PENUTUP 

1. Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan Pembelajaran hari 

ini. 
√  

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan untuk 

pembelajaran berikutnya. 
√  

3. Meomotivasi agar siswa selalu semangat dalam belajar. √  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.  √ 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. √  

Jumlah 15 1 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Siklus II 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Hasby Situmorang 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa membaca teks menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Coposition (CIRC) melalui media audio visual yang 

telah dipaparkan oleh guru. 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama 

proses pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 
√  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru.  √ 

4. Siswa menjawab salam dari guru. √  

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 
15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Siklus II 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Hary Kurniawan 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa membaca teks menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Coposition (CIRC) melalui media audio visual yang 

telah dipaparkan oleh guru 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru.  √ 

4. Siswa menjawab salam dari guru.  √ 

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 
14 / 16 x 100 = 88 
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Lampiran 15 

Lembar Observasi Siklus II 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Arya Depangga 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1 
. 

Siswa menjawab salam. √  

2 
. 

Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3 
. 

Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4 
. 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5 
. 

Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6 
. 

Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1 
. 

Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2 

. 
Siswa  membaca  teks  menggunakan  model  pembelajaran  Cooperative 

Integrated Reading Coposition (CIRC) melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru 

√  

3 

. 

Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4 

. 

Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 
√  

5 
. 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1 
. 

Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2 
. 

Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya.  √ 

3 
. 

Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru.  √ 

4 
. 

Siswa menjawab salam dari guru.  √ 

5 
. 

Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 13 0 

 
13 / 16 x 100 = 81 
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Lampiran 16 

Lembar Observasi Siklus II 

 

Nama Peneliti : Raisa Ramadani 

Nama Siswa : Meisya Putri 

Kelas : III (Tiga) 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam. √  

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6. Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2. Siswa  membaca  teks  menggunakan  model  pembelajaran  Cooperative 

Integrated Reading Coposition (CIRC) melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru 

√  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 
√  

4. Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 
√  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √ 

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4. Siswa menjawab salam dari guru. √  

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 

15 / 16 x 100 = 94 



Lampiran 17 
 

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus II Kriteria 

1 Athaya Pratama 87 Baik 

2 Alfira Zahira 85 Baik 

3 Arya Depangga 81 Baik 

4 Boby Siregar 80 Baik 

5 Chica Anggraini 62 Cukup 

6 Cantika Sari 85 Baik 

7 Dewi Puspita 65 Cukup 

8 Fifiani Syaputri 81 Baik 

9 Fika Giovani 50 Kurang 

10 Hary Kurniawan 87 Baik 

11 Hasby Situmorang 94 Sangat Baik 

12 Indra Kusuma 94 Sangat Baik 

13 Meisya Putri 94 Sangat Baik 

14 Muhammad Arif 75 Baik 

15 Muhammad Faisal 87 Baik 

16 Mutiara 94 Sangat Baik 

17 Nazla Humairah 75 Baik 

18 Nurmala Sari 94 Sangat Baik 

19 Nasbun Zadid 75 Baik 

20 Paris Simbolon 75 Baik 

21 Putri Sembiring 100 Sangat Baik 

22 Siti Purnama 75 Baik 

23 Shella Audifa 75 Baik 

24 Syaiful 95 Sangat Baik 

25 Tari Ananda 80 Baik 

26 Tri Silalahi 85 Baik 

27 Wahyu pamungkas 92 Sangat Baik 

28 Wahyu Triono 80 Baik 

Jumlah Nilai 2.558  

Rata-rata 91,3  

Jumlah Siswa Sangat baik 8  

Jumlah Siswa Baik 17  

Jumlah siswa Cukup 2  

Jumlah Siswa kurang 1  
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Lampiran 18  
Rubrik Tes Keterampilan Membaca 

Siklus 1 
 

Berilah tanda ceklis 〔√〕pada kolom sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini: 

 

 

 
 

No 

 

 
Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

Jlh 
 

 
Nilai 

Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 
Tuntas / 

Belum Tuntas 
Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami 

Bacaan 

Saat 

Membaca 

teks 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1 Athaya Pratama   √    √    √    √    √    √    √     √    √ 29 80 Tuntas 

2 Alfira Zahira   √    √    √    √    √    √    √     √    √ 29 80 Tuntas 

3 Arya Depangga  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

4 Boby Siregar   √    √    √    √    √    √    √   √   √    23 65 Belum Tuntas 

5 Chica Anggraini  √    √    √    √    √    √    √      √    √ 22 60 Belum Tuntas 

6 Cantika Sari   √    √    √    √    √   √    √    √      √ 27 75 Tuntas 

7 Dewi Puspita  √    √    √    √    √    √    √      √  √   20 55 Belum Tuntas 

8 Fifiani Syaputri   √    √    √    √    √    √  √       √    √ 27 75 Tuntas 

9 Fika Giovani    √    √    √    √    √  √    √   √     √   29 80 Tuntas 

10 Hary Kurniawan   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

11 Hasby Situmorang   √    √    √    √    √    √  √      √  √    23 65 Belum Tuntas 

12 Indra Kusuma   √     √   √     √   √    √    √    √   √   29 80 Tuntas 

13 Meisya Putri   √    √   √  √        √   √   √     √  √    22 60 Belum Tuntas 

14 Muhammad Arif  √    √    √    √     √   √      √  √      √ 23 65 Belum Tuntas 

15 Muhammad Faisal  √    √    √    √   √    √     √    √      √ 18 50 Belum Tuntas 

16 Mutiara   √    √    √    √    √    √    √    √    √  29 80 Tuntas 
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17 Nazla Humairah   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

18 Nurmala Sari   √    √    √    √    √     √    √    √    √ 24 85 Tuntas 

19 Nasbun Zadid   √   √     √    √    √    √    √    √     √ 27 75 Tuntas 

20 Paris Simbolon   √   √     √    √    √    √    √    √     √ 27 75 Tuntas 

21 Putri Sembiring   √   √     √    √    √    √   √     √   √   24 85 Tuntas 

22 Siti Purnama  √    √    √    √     √    √   √      √    √ 24 65 Belum Tuntas 

23 Shella Audifa  √    √     √   √     √   √     √   √     √  22 60 Belum Tuntas 

24 Syaiful   √    √   √     √    √    √    √    √     √ 27 75 Tuntas 

25 Tari Ananda  √    √     √   √     √   √     √   √     √  24 65 Belum Tuntas 

26 Tri Silalahi  √    √     √    √   √     √    √   √     √  23 70 Tuntas 

27 Wahyu pamungkas   √   √     √    √    √   √     √     √    √ 27 75 Tuntas 

28 Wahyu Triono  √    √    √    √    √    √   √    √    √    15 40 Belum Tuntas 

Nilai Total    

Rata-Rata    

 

Keterangan Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Lampiran 19 
 

Rubrik Tes Keterampilan Membaca 

Siklus II 
 

Berilah tanda ceklis 〔√〕pada kolom sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini: 

 

 

 
 

No 

 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian  

 

 
Jlh 

 

 
Nilai 

Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 
 

Tuntas / Belum 

Tuntas 
Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami 

Bacaan 

Saat 

Membaca 

teks 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1 Athaya Pratama   √    √     √    √   √    √    √     √    √ 31 85 Tuntas 

2 Alfira Zahira    √    √    √    √    √    √   √   √   √    31 85 Tuntas 

3 Arya Depangga   √    √    √   √    √    √    √      √    √ 25 70 Tuntas 

4 Boby Siregar   √    √     √    √   √    √    √    √  √    27 75 Tuntas 

5 Chica Anggraini   √    √    √   √    √    √      √  √      √ 25 70 Tuntas 

6 Cantika Sari    √    √   √    √    √     √    √   √  √    29 80 Tuntas 

7 Dewi Puspita   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

8 Fifiani Syaputri    √    √    √    √    √   √   √    √   √    27 75 Tuntas 

9 Fika Giovani   √    √    √    √    √    √    √    √  √    29 80 Tuntas 

10 Hary Kurniawan    √    √    √    √    √   √     √    √  √   29 80 Tuntas 

11 Hasby Situmorang   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

12 Indra Kusuma    √    √    √   √     √    √   √  √    √    29 80 Tuntas 

13 Meisya Putri   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 70 Tuntas 

14 Muhammad Arif    √    √   √  √      √  √       √    √ √    25 70 Tuntas 
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15 Muhammad Faisal   √    √   √    √     √    √    √   √    √   23 65 Belum Tuntas 

16 Mutiara    √    √    √    √    √    √    √   √    √  34 90 Tuntas 

17 Nazla Humairah    √    √    √    √    √    √    √ √    √    29 80 Tuntas 

18 Nurmala Sari    √    √    √    √    √    √    √   √     √ 35 98 Tuntas 

19 Nasbun Zadid    √    √   √    √    √    √    √    √     √ 30 85 Tuntas 

20 Paris Simbolon   √     √   √    √    √    √    √    √     √ 29 80 Tuntas 

21 Putri Sembiring    √    √    √    √    √    √    √    √  √   34 95 Tuntas 

22 Siti Purnama   √    √    √    √    √    √    √   √      √ 27 75 Tuntas 

23 Shella Audifa    √    √    √   √    √   √     √    √    √  29 80 Tuntas 

24 Syaiful    √    √   √     √   √    √    √    √   √   29 80 Tuntas 

25 Tari Ananda    √    √    √    √   √   √     √   √   √    27 75 Tuntas 

26 Tri Silalahi    √    √    √   √   √     √   √   √     √   25 70 Tuntas 

27 Wahyu pamungkas    √    √    √   √    √   √     √    √  √    27 75 Tuntas 

28 Wahyu Triono   √     √   √     √  √    √    √   √    √    20 60 Belum Tuntas 

Nilai Total    

Rata-Rata    

 

Keterangan Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Lampiran 20 

Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran Siklus 1 

 

No Nama Siswa Nilai Siklus 1 Ketuntasan 

1 Athaya Pratama 80 Tuntas 

2 Alfira Zahira 80 Tuntas 

3 Arya Depangga 50 Belum Tuntas 

4 Boby Siregar 65 Belum Tuntas 

5 Chica Anggraini 60 Belum Tuntas 

6 Cantika Sari 75 Tuntas 

7 Dewi Puspita 55 Belum Tuntas 

8 Fifiani Syaputri 75 Tuntas 

9 Fika Giovani 80 Tuntas 

10 Hary Kurniawan 75 Tuntas 

11 Hasby Situmorang 65 Belum Tuntas 

12 Indra Kusuma 80 Tuntas 

13 Meisya Putri 60 Belum Tuntas 

14 Muhammad Arif 65 Belum Tuntas 

15 Muhammad Faisal 50 Belum Tuntas 

16 Mutiara 80 Tuntas 

17 Nazla Humairah 75 Tuntas 

18 Nurmala Sari 85 Tuntas 

19 Nasbun Zadid 75 Tuntas 

20 Paris Simbolon 75 Tuntas 

21 Putri Sembiring 85 Tuntas 

22 Siti Purnama 65 Belum Tuntas 

23 Shella Audifa 60 Belum Tuntas 

24 Syaiful 75 Tuntas 

25 Tari Ananda 65 Belum Tuntas 

26 Tri Silalahi 70 Tuntas 

27 Wahyu pamungkas 75 Tuntas 

28 Wahyu Triono 40 Belum Tuntas 

Jumlah Nilai 1.940  

Rata-rata 69,3  

Terendah 40  

Tertinggi 85  

Jumlah siswa tuntas 16  

Jumlah siswa belum tuntas 12  

Persentase tuntas (%) 57%  

Persentase belum tuntas (%) 43%  
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Lampiran 21 

Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran SiklusII 

 
No Nama Siswa Nilai Siklus 

II 
Ketuntasan 

1 Athaya Pratama 85 Tuntas 

2 Alfira Zahira 85 Tuntas 

3 Arya Depangga 70 Tuntas 

4 Boby Siregar 75 Tuntas 

5 Chica Anggraini 70 Tuntas 

6 Cantika Sari 80 Tuntas 

7 Dewi Puspita 75 Tuntas 

8 Fifiani Syaputri 75 Tuntas 

9 Fika Giovani 80 Tuntas 

10 Hary Kurniawan 80 Tuntas 

11 Hasby Situmorang 75 Tuntas 

12 Indra Kusuma 80 Tuntas 

13 Meisya Putri 70 Tuntas 

14 Muhammad Arif 70 Tuntas 

15 Muhammad Faisal 65 Belum Tuntas 

16 Mutiara 90 Tuntas 

17 Nazla Humairah 80 Tuntas 

18 Nurmala Sari 98 Tuntas 

19 Nasbun Zadid 85 Tuntas 

20 Paris Simbolon 80 Tuntas 

21 Putri Sembiring 95 Tuntas 

22 Siti Purnama 75 Tuntas 

23 Shella Audifa 80 Tuntas 

24 Syaiful 80 Tuntas 

25 Tari Ananda 75 Tuntas 

26 Tri Silalahi 70 Tuntas 

27 Wahyu pamungkas 75 Tuntas 

28 Wahyu Triono 60 Belum Tuntas 

Jumlah Nilai 2.178  

Rata-rata 78  

Terendah 60  

Tertinggi 98  

Jumlah siswa tuntas 26  

Jumlah siswa belum tuntas 2  

Persentase tuntas (%) 93%  

Persentase belum tuntas (%) 7%  
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Lampiran 22 

 



126 
 

 

 



127 
 

 

Subtema 1 

LEMBAR TES 

 
 

Suatu Hari Seekor Singa sedang Berbaring Tidur di Hutan 

 

Kisah bermula ketika Singa selesai berburu dan merasa kenyang, ia kemudian memutuskan untuk 

beristirahat. Ia terlelap dengan kepalanya yang besar bertumpu pada kedua cakarnya. Tiba-tiba datanglah 

Tikus nakal dan langsung berlari menuju punggung Singa dan naik ke atas surainya. Tikus menari dan 

melompat-lompat tepat di atas kepala Singa. Tikus seolah tidak peduli bahwa hewan yang ia ganggu 

adalah penguasa hutan yang ditakuti oleh para binatang lain di hutan tersebut. Akibat aksi jahil Tikus, 

Singa terbangun dari tidurnya. Ia langsung menangkap Tikus dengan cakarnya yang besar. 

Singa langsung mengaum kencang, “Beraninya kau membangunkanku! Apakah kamu tidak tahu 

bahwa aku adalah Raja di hutan ini? Siapapun tidak boleh mengganggu istirahatku. Aku akan 

memakanmu!” Tikus Ketakutan Memohon kepada Singa Tikus yang mendengar auman tersebut langsung 

ketakutan dan gemetar. Ia memohon untuk dilepaskan.“Tolong lepaskan aku! Aku tak bermaksud untuk 

membangunkanmu. Aku hanya ingin bermain saja.” pinta Tikus yang malang. “Biarkan aku pergi. Aku 

berjanji akan membalas jasamu. Siapa yang tahu jika suatu hari nanti, aku bisa menyelamatkan hidupmu!” 

ucapnya lagi. Singa yang mendengar hal itu tertawa geli. 
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Ia menganggap konyol janji Tikus yang berpikir dapat membantunya suatu saat nanti. Namun 

karena Singa sedang dalam suasana hati yang bahagia, maka ia bermurah hati dan membiarkan Tikus 

pergi. Tikus Menyelamatkan Singa dari Jeratan Pemburu Beberapa hari kemudian, ketika Singa tengah 

berburu di hutan, ia terjebak dalam jerat pemburu. Meskipun ia sudah berusaha sekuat tenaga, namun 

usahanya malah semakin membuatnya terjerat dalam jaring. Singa kemudian mengeluarkan auman 

kemarahan yang terdengar ke seluruh penjuru hutan. Semua binatang di hutan dapat mendengarnya, 

termasuk Tikus. “Temanku Singa sedang dalam kesulitan.” teriak Tikus. Ia berlari secepat mungkin 

menuju asal suara auman Singa. “Tunggu, Singa! Aku akan segera membebaskan kamu dari sana!”” cicit 

Tikus. Tanpa butuh waktu lama, Tikus mulai menggigit tali dengan gigi-gigi kecilnya yang tajam. 

Segera setelah itu, Singa bisa terbebas.Persahabatan Singa dan TikusSinga berterima kasih kepada 

Tikus karena telah menolongnya terbebas dari jeratan pemburu. “Aku tidak percaya bahwa kamu 

menyelamatkanku hari ini. Terima kasih banyak, Tikus.” kata Singa dengan rendah hati. Singa tak 

menyangka dirinya yang memiliki badan besar dan malah diselamatkan oleh makhluk berbadan kecil 

yang terlihat lemah seperti Tikus. “Dulu kamu tertawa ketika aku berjanji akan membalas kebaikanmu.” 

balas Tikus. “Namun sekarang, kamu bisa melihat bahwa tikus bisa membantu singa.”Semenjak itu, Singa 

dan Tikus menjadi teman baik. 
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